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MOTTO
 
Artinya:
Katakanlah:  "Tuhanku  menyuruh  menjalankan  keadilan".  Dan  (katakanlah):
"Luruskanlah  muka  (diri)mu  di  setiap  sembahyang  dan  sembahlah  Allah  dengan
mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu
pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali kepada-Nya)".
(Q.S. Al-A’raf: 29)
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ABSTRAK
Elia Rofiah, NIM 15.12.21.222 Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan Penerimaan
Diri  Pada  Lansia  di  Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  Adi  Yuswo Purworejo.
Skripsi:  Jurusan  Bimbingan  Konseling  Islam,  Fakultas  Ushuluddin  dan  Dakwah,
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
Lansia  merupakan  istilah  untuk  tahap  akhir  dari  proses  penuaan  makhluk
hidup yang memiliki siklus kehidupan menjadi tua yang diawali dari proses kelahiran
kemudian tumbuh menjadi dewasa dan berkembangbiak, selanjutnya menjadi tua dan
akhirnya  akan meninggal.  Problem psikologi  mendasar  yang dimiliki  lansia  salah
satunya adalah penerimaan diri yang rendah. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan
fenomena yang dialami  lansia  penerima manfaat  terkait  permasalahan penerimaan
diri yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan
pribadi dalam meningkatkan penerimaan diri pada lansia di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo.
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (Field  Research)  dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini berjumlah 6 orang,
terdiri  dari  3  orang  pembimbing  sosial  dan  3  orang  lansia  yang  dipilih  secara
purposive dengan pertimbangan tertentu.  Pengumpulan  data  menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi .  Analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  pemberian  bimbingan  pribadi  dapat
membantu lansia dalam mengatasi permasalahan terkait penerimaan diri. Bimbingan
pribadi tersebut dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu dengan metode langsung atau
face to face dengan tujuan agar lansia dapat dengan leluasa menceritakan masalahnya
kepada  pembimbing  tanpa  takut  diketahui  oleh  orang  lain.  Proses  bimbingan
dilakukan secara bertahap yaitu tahap pertama pembentukan rapport dan identifikasi
masalah/  assesmen,  kedua,  pendalaman  masalah  dan  pemberan  motivasi  kepada
penerima manfaat, ketiga, mengarahkan penerima manfaat untuk membuat rancangan
apa yang akan dilakukan kedepan, supaya masalah yang terjadi tidak terulang. 
Kata kunci : Bimbingan Pribadi, Penerimaan diri, Lansia
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam  hidupnya,  manusia  mengalami  perkembangan  dalam  serangkaian
periode  yang berurutan.  Setiap  masa  yang dilalui  merupakan  tahap-tahap yang
saling berurutan dan tidak dapat diulang kembali. Sepanjang kehidupan, manusia
mengalami perubahan dalam perkembangannya. Salah satu yang dialami adalah
lanjut usia atau biasa disebut lansia. Lanjut usia menurut Undang-Undang  No 13
tahun 1998 adalah  mereka  yang telah  memasuki  usia  60 tahun ke atas  (dalam
Indriana, 2008: 3).  
Tahap-tahap perubahan yang dialami manusia sudah termaktub di dalam
Al-Quran surat Ar-Rum ayat 54 yang berbunyi: 
ۖ ُءاََشي اَم ُُقلَْخۚي ًَةبْيَشَو ًافْعَض ٍةُّوق ِدَْعب ْنِم َلَعَج ُّمث ًةُّوق ٍفْعَض ِدَْعب ْنِم َلَعَج ُّمث ٍفْعَض ْنِم ْمَُكَقلَخ يِّذلا ُّا
ُريَِدقْلا ُمِيلَعْلا َُوهَو
Artinya:
 “Allah-lah  yang  menciptakan  kamu  dari  keadaan  lemah,  kemudian  Dia
menjadikan  (kamu)  setelah  keadaan  lemah  itu  menjadi  kuat,  kemudian  Dia
menjadikan (kamu) setelah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan
apa  yang  Dia  kehendaki.  Dan  Dia  Maha  Mengetahui,  Mahakuasa”. (Q.S.Ar-
Rum:54)
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2Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui  bahwa Allahlah yang menciptakan
manusia  dari  air  mani,  lalu  tumbuh  dalam  keadaan  lemah.  Kemudian  Allah
menjadikan manusia kuat setelah keadaan lemah itu dengan pertumbuhan sampai
manusia  dewasa.  Setelah  dewasa  Allah  menjadikan  manusia  lemah  kembali
setelah keadaan kuat dengan sampainya manusia pada usia tua dan beruban. Dia
menciptakan  segala  yang  dikehendaki-Nya.  Dia  Maha  Mengetahui  untuk
mengurus  ciptaan-Nya  dan  Mahakuasa  untuk  menjadikan  segala  yang
dikehendaki-Nya.
Menurut Munandar  (dalam Hensides,  2018:  2) Periode usia  lanjut,  seperti
halnya periode lain dalam perkembangan, akan ditandai dengan adanya kondisi-
kondisi  khas  yang  menyertainya.  Kondisi-kondisi  khas  yang  menyebabkan
perubahan pada usia lanjut  adalah tumbuhnya uban,  kulit  yang mulai  keriput,
penurunan  berat  badan,  tanggalnya  gigi  geligi  sehingga  mengalami  kesulitan
makan. Selain itu, muncul juga perubahan yang menyangkut kehidupan psikologis
lanjut  usia,  seperti  perasaan  tersisih,  tidak  dibutuhkan  lagi,  ketidakmampuan
menerima kenyataan baru,  misalnya penyakit  yang tidak kunjung sembuh atau
kematian pasangan. Perubahan-perubahan dalam kehidupan yang harus dihadapi
individu  usia  lanjut  ini  berpotensi  menjadi  sumber  tekanan  hidup.  Seringkali
keinginan lansia kurang pas dengan keadaan sehingga timbul perasaan tidak puas
terhadap  sesuatu  yang  saat  ini  dilakukan.  Hal  ini  menjadikan  lansia  memiliki
penyesuaian diri dan penerimaan diri yang kurang serta sulit bersosialisasi dengan
sekitar.
3Chaplin  (Mawarni,  2018:  19)  mengatakan  bahwa  penerimaan  diri  adalah
sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas dan bakat yang
dimiliki sendiri serta pengakuan atas kekurangan yang dimiliki oleh diri sendiri.
Sikap  menerima  diwujudkan  dengan  sikap  yang  mampu  mengenali  nilai  diri
sebagai pribadi. Penerimaan diri merupakan dasar dari sikap penghargaan diri dan
perasaan nyaman pada diri sendiri terlepas dari kesalahan dan kelemahan. Tanpa
penerimaan diri, individu tidak akan mampu menggunakan potensi secara penuh
dalam mengaktualisasikan kehidupan mereka.
Penerimaan diri adalah sikap positif terhadap dirinya sendiri, dapat menerima
keadaan dirinya secara tenang dengan segala kesadaran dan penerimaan penuh
terhadap apa dan siapa diri mereka, dapat menghargai diri sendiri dan menghargai
oranglain serta menerima keadaan emosinya tanpa mengganggu orang lain (dalam
Dahlia Irawati, 2008).  Tentama (dalam  Hensides, 2018: 4) mengatakan bahwa
berpikir  positif  memiliki  kontribusi  yang besar pada penerimaan diri,  sehingga
individu  yang  mampu  berpikir  positif  berarti  memiliki  penerimaan  diri  yang
tinggi.  Jika  individu  tidak  mampu  berpikir  positif,  maka  individu  memiliki
penerimaan  diri  yang  rendah  dan  dapat  mengakibatkan  perasaan  inferioritas
muncul pada individu. Tentama (2011) mengatakan bahwa perasaan inferioritas
yang tinggi pada individu akan mempengaruhi penerimaan diri individu sehingga
individu memiliki penerimaan diri yang rendah.
Ciri-ciri individu dengan penerimaan diri menurut Jersild (dalam Sari, 2002:
76)  adalah  memiliki  penghargaan  yang  realistis  terhadap  kelebihan-kelebihan
dirinya,  memiliki  keyakinan  akan  standar-standar  dan  prinsip-prinsip  dirinya
4tanpa  cara  harus  diperbudak  oleh  opini  individu-individu  lain,  memiliki
kemampuan  untuk  memandang  dirinya  secara  realistis  tanpa  harus  malu  akan
keadaannya, mengenali kelebihan-kelebihan dirinya dan bebas memanfaatkannya,
mengenali kelemahan tanpa harus menyalahkan dirinya.
Dari beberapa pengertian di atas dapat  disimpulkan bahwa penerimaan diri
adalah  individu  memiliki  penghargaan  terhadap  dirinya  dan juga  puas  dengan
segala kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki.
 Supratiknya (dalam Mawarni, 2018: 40) mengemukakan aspek penerimaan
diri berkaitan terhadap 3 hal yaitu kerelaan untuk membuka atau mengungkapkan
aneka pikiran, perasaan, dan reaksi kita terhadap orang lain. Dalam membuka atau
mengungkapkan diri, harus dibarengi dengan sikap jujur, tulus dalam membuka
diri.  Kesehatan  psikologis  berkaitan  dengan  kualitas  perasaan  terhadap  diri
sendiri.  Orang yang sehat  secara psikologis  memandang dirinya  sebagai  orang
yang disenangi,  mampu,  berharga,  dan diterima  oleh  orang lain.  Namun,  bagi
orang  yang  menolak  dirinya,  biasanya  tidak  bahagia  dan  tidak  mampu
membangun  dan  melestarikan  hubungan  baik  dengan  orang  lain.  Orang  yang
mudah menerima dirinya, biasanya akan dengan mudah pula menerima orang lain.
Bila individu memiliki  pikiran positif  terhadap dirinya,  maka individu tersebut
akan memiliki pikiran yang baik terhadap oranglain.
Penerimaan diri yang rendah membuat lansia kurang dapat berdaptasi dengan
baik,  kurang  mampu  berdamai  dengan  keterbatasan  yang  dimilikinya,  kurang
bijak  dalam  menyikapi  kehidupan.  Dengan  keterbatasan  yang  dimiliki  lansia,
seringkali  lansia  merasa  tidak  mampu  menjalani  kehidupan  dan  merasa  tidak
5dibutuhkan  lagi  dalam  lingkungan.  Berbeda  dengan  lansia  yang  memiliki
penerimaan diri baik mereka memiliki kemampuan untuk mengekspresikan emosi
secara tepat, yaitu dengan memunculkan mekanisme psikologis yang sesuai dan
bermanfaat untuk menghadapi berbagai keadaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Hjelle  dan  Ziegler  (dalam  Nadia,  2016:  2)   menyatakan  bahwa  individu
dengan  penerimaan  diri  akan  memiliki  toleransi  terhadap  hal-hal  frustasi  atau
kejadian-kejadian  yang  menjengkelkan,  dan  toleransi  terhadap  kelemahan-
kelemahan  dirinya  tanpa  harus  menjadi  sedih  atau  marah  Masalah-  masalah
peerimaan diri tersebut di atas dapat dilihat di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
“Adi Yuswo” Purworejo
Panti sosial lansia atau lebih dikenal dengan panti jompo merupakan salah satu
pelayanan kesejaheraan untuk lansia. Di Kabupaten Purworejo terdapat beberapa
panti pelayanan masyarakat untuk para lansia atau jompo terlantar, salah satunya
adalah Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo”.  Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia “Adi Yuswo” ini beralamatkan di Jl. Jend. Urip Sumohardjo No.76
Purworejo. 
Dari hasil  preliminary research berupa interview kepada pembimbing sosial
pada tanggal 27 Mei 2019, jumlah lansia yang berada di panti tersebut adalah  65
orang dan dibagi  menjadi  10 kelompok.  Dari  65 lansia  yang ada,  terdapat  13
lansia  yang memiliki  masalah  penerimaan  diri  rendah.  Penerimaan diri  rendah
yang dialami lansia antara lain sering  mengeluh atas keadaan dirinya, belum bisa
menerima  saat  dirinya  berada  di  panti,  belum  bisa  menerima  sakit  yang
dideritanya.  Indikator penerimaan diri  rendah yang terjadi  pada lansia di  Panti
6Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” Purworejo antara lain, dipaksa untuk
tinggal di panti sosial, belum bisa beradaptasi dengan lingkungan panti, kondisi
kesehatan yang mulai  menurun,  kurang bersosialisasi  dengan warga panti  lain,
merasa  dilupakan  oleh  keluarga  dan  lain-lain.  Untuk  itu  diperlukan  adanya
bimbingan pribadi terhadap lansia yang mengalami masalah-masalah tersebut.
Menurut  Winkel  (dalam  Mawarni,  2017:  7)  bimbingan  pribadi  merupakan
bantuan  yang   diberikan  kepada  individu  untuk  membangun  hidupnya  seperti
perilaku,  kebiasaan  tentang  diri,  perkembangan  nilai  moral,  agama,  dan  sosial
dalam diri, kemampuan mengerti dan menerima diri orang lain, serta membantu
memecahkan masalah pribadinya. Ketepatan bimbingan ini lebih berfokus pada
pengembangan pribadi, yaitu membantu individu untuk mengenal dirinya, belajar
menerima  dirinya,  dan  belajar  menggerakan  dirinya  dalam proses  penyesuaian
yang produktif terhadap lingkungannya. 
Di Panti Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” terdapat program bimbingan, yaitu
bimbingan  kelompok  dan  bimbingan  pribadi.  Bimbingan  kelompok  biasa
dilakukan  setiap  hari  Senin-Kamis  dengan  tema  dan  pembimbing  berbeda.
Sedangkan bimbingan pribadi dilakukan apabila terdapat masalah yang ditemukan
oleh  pembimbing  di  panti  tersebut.  Bimbingan  pribadi  dilakukan  oleh
pembimbing profesional  di  panti  tersebut  dengan cara mendatangkan lansia  ke
ruangan khusus untuk bimbingan. 
B. Identifikasi Masalah
Dari  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan  diatas,  dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
71. Terdapat kegiatan bimbingan pribadi untuk lansia yang mengalami 
masalah, khususnya penerimaan diri.
2. Terdapat lansia yang mengalami kemunduran secara fisik, akan tetapi 
mereka belum dapat menerima keadaan dirinya.
3.  Perubahan yang dialami oleh lansia seringkali berpotensi menjadi sumber
tekanan hidup.
4.  Penyesuaian yang buruk pada lansia membentuk konsep diri yang buruk 
pada lansia.
5.  Terdapat lansia yang sulit bersosialisasi dengan lingkungan 
6. Lansia merasa dibuang oleh keluarga karena dititipkan ke panti.
7. Lansia merasa tidak berguna karena sudah tidak produktif seperti saat 
muda.
8.  Lansia sering berprasangka buruk terhadap lingkungan sekitar.
C. Batasan Masalah
Karena keterbatasan dari peneliti dan agar penelitian dapat dilakukan secara
lebih  mendalam  serta  terarah,  maka  dalam  penelitian  ini  dibatasi  yaitu  untuk
mengetahui bimbingan pribadi untuk meningkatkan penerimaan diri pada lansia di
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” Purworejo.
D. Rumusan Masalah
Adapun  yang  menjadi  fokus  permasalahan  dalam  penelitian  ini  adalah
“Bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi untuk meningkatkan penerimaan diri
pada lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo?
8E. Tujuan Penelitian
Sesuai  dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang
ingin  dicapai  dari  penelitian  ini  adalah  Ingin  mengetahui  pelaksanaan
bimbingan pribadi dalam meningkatkan  penerimaan diri pada lansia di Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” Purworejo. 
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari peneitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Bimbingan dan Konseling,
terutama dalam bidang penerimaan diri.
b. Penelitian ini  juga diharapkan dapat  menjadi  bahan perbandingan atau
referensi  untuk  peneitian  lain  yang  memiliki  substansi  yang  hampir
serupa.
2.  Manfaat Praktis
Secara  praktis  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  sumbangsih
kepada  panti.  Diharapkan  penelitian  ini  dapat  memberikan  kontribusi
pemikiran  tentang  bimbingan  pribadi  untuk  membantu  penerimaan  diri
lansia di Panti Pelayanan Sosial lanjut Usia “Adi Yuswo”. 
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Bimbingan Pribadi
1. Pengertian Bimbingan 
Istilah bimbingan dalam bahasa inggris yaitu  guidance yang berasal
dari kata kerja to guide yang berarti menunjukan, membimbing, menuntun,
ataupun membantu (Hellen, 2002: 3). Bimbingan adalah proses pemberian
bantuan  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  ahli  kepada  seseorang  atau
beberapa  orang  individu,  baik  anak-anak,  remaja,  maupun  dewasa  agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri
dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada
dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku (Prayitno
& Erman Amti, 2004: 99).
Menurut  Arifin  (Arnis,  2017:  7)  bimbingan  adalah  suatu  usaha
pemberian  bantuan  kepada  seseorang  yang  mengalami  kesulitan,  baik
lahiriah  maupun batiniah  yang menyangkut  kehidupan di masa kini  dan
masa mendatang. 
Dari  pengertian di atas dapat  disimpulkan bahwa bimbingan adalah
pemberian bantuan kepada individu yang mengalami masalah agar individu
yang  dibimbing  mampu  mengembangkan  kemampuan  dirinya  dengan
mandiri sehingga dapat menyelesaikan masalahnya secara mandiri pula.
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a. Bimbingan Pribadi
Menurut  Tohirin  (Sholihin,  2018:  17)  bimbingan pribadi  adalah  suatu
bantuan  dari  pembimbing  kepada  terbimbing  (individu)  agar  dapat
mencapai  tujuan  dan tugas  perkembangan  pribadi  dalam mewujudkan
pribadi  yang  mampu  bersosialisasi  dan  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan secara baik.
Menurut  Ahmadi  (Prasetyo,  2018:  17)  bimbingan  pribadi  adalah
seperangkat usaha bantuan kepada klien agar dapat menghadapi sendiri
masalah-masalah  pribadi  yang  dialaminya,  mengadakan  penyesuaian
pribadi, dan kegiatan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya
sendiri dalam memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial
yang dialami.
Dari  beberapa  pengertian  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa bimbingan
pribadi  adalah bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada klien
agar klien dapat mengatasi masalahnya secara mandiri.
b. Tujuan Bimbingan Pribadi
Menurut  Syamsu  (Sholihin,  2018: 19)  tujuan  dari  bimbingan  pribadi
meluputi :
1) Memiliki  komitmen  yang  kuat  dalam  mengenalkan  nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dalam teman sebaya, sekolah,
tempat kerja, maupun masyarakat.
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2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.
3) Memiliki  pemahaman  dan  penerimaan  diri  secara  objektif  dan
konstruktif,  hal  yang terkait  dengan keungguan maupun kelemahan
baik fisik maupun psikis. 
4) Memiliki  pemahaman  tentang  irama  kehidupan  yang  bersikap
fluktuatif antara yang menyenangkan dan yang tidak menyenangkan,
serta mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama.
5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.
6) Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat
7) Bersikap  respek  terhadap  oranglain,  menghormati  atau  menghargai
oranglain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.
c. Fungsi Bimbingan Pribadi
Fungsi  bimbingan  ditinjau  dari  kegunaan  atau  manfaat,  maupun
keuntungan-keuntungan  yang  diperoleh  melalui  pelayanan  tersebut.
Menurut Prayitno dan Erman Amti  (2004: 197) fungsi bimbingan dan
konseling dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu: 
1) Fungsi pemahaman
Pemahaman sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan dan
konseling  adalah  pemahaman  tentang  diri  klien  beserta
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan
membantu  klien,  serta  pemahaman  tentang  lingkungan  klien  oleh
klien.
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2) Fungsi pencegahan (Prefentif)
Pencegahan didefinisikan sebagai upaya mempengaruhi dengan cara
yang  positif  dan  bijaksana  lingkungan  yang  dapat  menimbulkan
kesulitan atau kerugian itu benar-benar terjadi. 
3) Fungsi pengentasan.
Upaya pengentasan yang dimaksudkan adalah upaya yang dilakukan
untuk mengatasi masalah yang sudah terjadi.
4) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan 
Fungsi  pemeliharaan  berarti  memelihara  segala  sesuatu  yang  baik
yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar
mempertahankan  agar  hal-hal  yang  dimaksudkan  tetap  utuh,  tidak
rusak dan tetap dalam keadaan semula, melainkan juga megusahakan
agar  hal-hal  tersebut  bertambah  baik,  memiliki  nilai  tambah  dari
waktu  sebelumnya.  Pemeliharaan  yang  demikian  itu  adalah
pemeliharaan  yang  membangun,  pemeliharaan  yang
memperkembangkan.
d. Prinsip-Prinsip Bimbingan Pribadi
Prayitno  (Sholihin,  2018: 21)  mengungkapkan  beberapa  faktor  yang
mempengaruhi  perkembangan  dan  kehidupan  individu  tidaklah  selalu
positif. Faktor yang pengaruhnya negatif akan menimbulkan hambatan-
hambatan terhadap kelangsungan perkembangan dari kehidupan individu
yang akhirnya menimbulkan masalah tertentu pada diri individu. 
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Prinsip yang berkenaan dengan hal itu adalah :
1) Bimbingan diperuntukan bagi semua individu
2) Bimbingan bersifat individual
3) Bimbingan menekankan hal yang positif
4) Bimbingan menekankan usaha bersama
5) Pengambilan  keputusan  merupakan  hal  yang  esensial  dalam
bimbingan.
6) Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting/adegan kehidupan
7) Pembatasan  layanan  bimbingan  hanya  dibatasi  pada  hal-hal  yang
menyangkut  dengan  kondisi  mental  dan  fisik  individu  terhadap
peyesuaian diri di rumah, sekolah, serta kontak sosial dan lingkungan
kerja.
e. Tahapan Bimbingan Pribadi
Menurut Sofyan (dalam Arnis,  2017: 15-16)  tahapan bimbingan pribadi
antara lain :
1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah)
Pada tahap ini,  keberhasilan terletak  pada keterbukaan pembimbing
dan klien. Dalam hal ini klien diharuskan untuk jujur mengungkapkan
masalah yang dialami.  Disisi lain pembimbing harus bisa dipercaya
dalam penyelesaian masalah yang dihadapi. Maka proses bimbingan
individu  akan  berjalan  dengan  lancar  dan  mencapai  tujuan  yang
diinginkan.  Pembimbing  menggali  informasi  tentang  permasalahan
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yang dialami oleh klien dengan cara memberikan kesempatan kepada
klien untuk mengutarakan permasalahannya.
2) Pendalaman Masalah
Pada tahap  ini,  pembimbing  memberikan  bimbingan  sesuai  dengan
permasalahan  yang  dialami  oleh  klien.  Dengan  melakukan
pendalaman  masalah  maka  akan  diketahui  alasan  masalah  tersebut
muncul dan solusi penyelesaiannya.
3) Tahap Akhir
Pembimbing  memberikan  solusi  terkait  dengan  masalah  dan
memberikan saran kepada klien untuk melakukan perubahan ke arah
lebih baik.
2. Penerimaan Diri
a. Pengertian Penerimaan Diri
Penerimaan diri (self-acceptance) adalah suatu kemampuan individu
untuk  dapat  melakukan  penerimaan  terhadap  keberadaan  diri  sendiri.
Hasil  analisa  atau penilaian  terhadap diri  sendiri  akan dijadikan dasar
bagi  seorang  individu  untuk  dapat  mengambil  suatu  keputusan  dalam
rangka penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri.  Sikap penerimaan
diri dapat dilakukan secara realistis dan juga tidak realistis.
Menurut  Hurlock  (Nurhasyanah,  2012: 145)   penerimaan  diri
merupakan sikap positif yaitu ketika individu menrima dirinya sebagai
manusia. Individu tersebut dapat mengatasi keadaan emosionalnya (takut,
marah, cemas, dll) tanpa menganggu orang lain. Penerimaan diri yang
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baik hanya akan terjadi  apabila  individu ingin dan mampu memahami
keadaan dirinya sebagaimana adanya, bukan sebagaimana diinginkannya.
Selain itu, harapan yang realistis sesuai dengan kemampuannya. Dengan
demikian,  jika  individu  memiliki  konsep  yang  menyenangkan  dan
rasional  mengenai  dirinya,  maka  dapat  dikatakan  individu  tersebut
menyukai dan menerima dirinya. 
Sikap penerimaan  diri  yang  realistis  ditandai  dengan  memandang
segi  kelemahan  dan  kelebihan  diri  secara  objektif.  Sebaliknya  sikap
penerimaan  diri  dengan  tidak  realistis  ditandai  dengan  upaya  untuk
menerima  diri  secara  berlebihan,  mencoba  untuk  menolak  kelemahan
diri,  menghindari  hal buruk dari  dalam dirinya,  misalnya trauma masa
lalu.  Penerimaan  diri  adalah  sejauh  mana  individu  mampu  menerima
kelebihan  dan  kekurangan  dirinya,  dan  mau  hidup  dengan  keadaan
tersebut,  serta  tahu cara meningkatkan dan memperbaiki  kelebihannya
serta  mengecilkan  kekurangannya  untuk  digunakan  dalam  kehidupan
sehari-hari.
Handayani (Diyan 2018: 40) mengemukakan bahwa penerimaan diri
adalah  sejauh  mana  seseorang  dapat  menyadari  dan  mengakui
karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam menjalani kehidupan.
Penerimaan  diri  ini  ditunjukkan  oleh  pengakuan  seseorang  terhadap
kelebihan-kelebihannya sekaligus menerima segala kekurangannya tanpa
menyalahkan oranglain, serta mempunyai keinginan terus menerus untuk
mengembangkan diri. Penerimaan diri mengacu pada kepuasan individu
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atau  kebahagiaan  terhadap  diri,  dan  dianggap  perlu  untuk  kesehatan
mental.
Dari  beberapa  pengertian  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa
penerimaan  diri  adalah  sikap  positif  terhadap  diri  sendiri,  mampu
menerima  keadaan  diri  baik  kelebihan  maupun  kekurangan,  memiliki
harapan  yang  realistis  sesuai  dengan  kemampuannya  dan  dapat
memandang masa depan dengan lebih positif.  
b. Ciri-ciri Penerimaan Diri 
Penerimaan  diri  pada  setiap  individu  cenderung  berbeda.  Menurut
Johnson David, ciri-ciri individu yang dapat menerima dirinya, yaitu:
1) Menerima diri sendiri apa adanya
Memahami  diri  ditandai  dengan  perasaan  tulus,  nyata  dan  jujur
menilai diri sendiri. Kemampuan seseorang untuk memaahami diri
sendiri  tergantung  pada  kapasitas  intelektualnya.  Individu  tidak
hanya mengenal dirinya tapi juga menyadari kenyataan pada dirinya.
Pemahaman  dan  penerimaan  diri  ini  berjalan  beriringan,  semakin
paham individu dalam mengenal dirinya maka semakin besar pula
individu menerima dirinya.
2) Tidak  menolak  diri  sendiri,  apabila  memiliki  kelemahan  dan
kekurangan.
Sikap atau respon dari lingkungan membentuk sikap terhadap diri
seseorang.  Individu  yang  mendapat  sikap  yang  sesuai  dan
menyenangkan  dari  lingkungannya,  cenderung  akan  menerima
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dirinya. Tidak menolak diri adalah suatu sikap menerima kenyataan
diri sendiri, tidak mebenci diri sendiri, dan jujur pada diri sendiri.
c. Aspek-aspek Penerimaan Diri
Menurut Jersild (Mawarni, 2018: 34-40)  aspek penerimaan diri lansia
adalah sebagai berikut :
1) Persepsi mengenai keadaan diri sendiri dan sikap terhadap penampilan
diri sendiri.
2) Sikap tehadap kelemahan dan kekuatan yang dimiliki diri sendiri dan
orang lain.
3) Perasaan  inferioritas  atau  tidak  memiliki  sikap  penerimaan  diri
sebagai gejala penolakan diri.
4) Respon  atas  penolakan  dan  kritikan,  indivisu  yang  memiliki
penerimaan  diri  tidak  menyukai  kritikan,  namun  mempunyai
kemampuan untuk menerima kritikan bahkan mengambil hikmah dari
kritikan tersebut.
5) Keseimbangan antara real life dan ideal self individu yang memiliki
keseimbangan  antara  apa  yang  dia  inginkan  dengan  apa  yang
sebenarnya terjadi pada dirinya.
6) Penerimaan diri dan penerimaan diri orang lain. Hal ini berarti apabila
seorang  individu  menyayangi  dirinya,  maka  akan  lebih
memungkinkan baginya untuk menyayangi oranglain.
7) Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjolkan diri. Individu
dengan penerimaan diri memiliki kejujuran untuk menerima dirinya
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sebagai  apa  dan untuk  ia  nantinya,  dan  ia  tidak  menyukai  kepura-
puraan.
8) Penerima  diri  spontanitas,  menikmati  hidup.  Individu  dengan
penerimaan  diri  mempunyai  lebih  banyak  keleluasaan  untuk
menikmati  hal-hal  dalam  hidupnya.  Namun,  terkadang  ia  kurang
termotivasi  untuk melakukan  sesuatu  yang rumit.  Individu  tersebut
tidak akan leluasa menikmati sesuatu yang dilakukannya. Akan tetapi,
juga leluasa untuk menolak atau menghindari sesuatu yang tidak ingin
dilakukannya.
9) Aspek  moral  penerimaan  diri.  Individu  dengan  penerimaan  diri
bukanlah  individu  yang  berbudi  yang  baik  dan  bukan  pula
fleksibelitas dalam pengaturan hidupnya. Ia memiliki kejujuran untuk
menerima dirinya sebagai apa dan untuk apa ia nantinya, dan ia tidak
menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat secara terbuka mengakui
dirinya  sebagai  individu  yang  suatu  waktu  dalam masalah,  merasa
cemas, ragu, dan bimbang tanpa harus menipu diri sendiri.
10) Sikap terhadap penerimaan diri. Menerima diri merupakan hal penting
dalam kehidupan seseorang. Individu yang dapat menerima beberapa
aspek  hidupnya,  mungin  dalam  keraguan  dan  kesulitan  dalam
menghormati orang lain.
19
3. Lansia
a. Pengertian Lansia
Lansia  adalah  istilah  untuk  tahap  akhir  dari  proses  penuaan
makhluk  hidup  yang  memilki  siklus  kehidupan  menjadi  tua  yang
diawali  dari  proses kelahiran  kemudian  tumbuh menjadi  dewasa dan
berkembangbiak, selanjutnya menjadi tua dan akhirnya akan meninggal
(Partini, 2011: 1)
Menurut Santrock (dalam Pasmawati, 2017: 51) batasan usia lansia
berkisar antara 60 atau 65 tahun ke atas, adapun acuan yang dijadikan
alasan  dalam  menentukan  masa  lansia  ini  adalah  alasan  ekonomi,
seperti sudah pensiun, dan pembebasan pajak penghasilan. Sedangkan
dari dimensi perkembangan psikologi, lansia merupakan individu yang
berada pada masa dimana terjadinya berbagai  macam perubahan dan
penurunan fungsi fisik, sosial dan psikologis.Menurut Hurlock (2002)
tahap  akhir  dalam perkembangan  ini  dibagi  menjadi  usia  lanjut  dini
yang dimulai antara usia 60-70 tahun dan usia lanjut yang dimulai pada
umur 70 tahun hingga akhir kehidupan. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang
lanjut  usia  (lansia)  adalah  manusia  yang  berada  pada  tahap  akhir
kehidupan  dengan  usia  lebih  dari  55  tahun  yang  sudah  mengalami
kemunduran baik secara fisik maupun psikis.
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b. Tugas Perkembangan Lansia
Menurut  Erickson  (dalam Wulandari,  2018:  36)  kesiapan  lansia
untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan tugas perkembangan
usia lanut dipengaruhi oleh tumbuh kembang pada tahap sebelumnya.
Apabila pada tahap sebelumnya seseorang mampu melakukan kegiatan
sehari-hari  dengan  baik  dan  teratur  dalam membina  hubungan  yang
serasi  dengan orang-orang sekitarnya,  maka pada usia  lanjut  ia akan
tetap melakukan kegiatan yang biasa ia lakukan itu dengan baik.
Adapun tugas perkembangan lansia adalah sebagai berikut:
1) Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun
2) Mempersiapkan diri untuk pensiun
3) Membentuk hubungan baik dengan orang sekitarnya
4) Mempersiapkan kehidupan baru
c. Persoalan Psikologis Lansia
Menurut  Feldman (Sarwono,  2012: 80)  Permasalahan psikologis
yang biasanya dialami oleh lansia pada umumnya, adalah : 
1) Orang lanjut usia seringkali merasa kesepian dan kesendirian. 
2) Orang  lanjut  usia  seringkali  kehilangan  kesibukkan  dan  merasa
tidak berguna dan tidak diinginkan lagi. 
3) Orang lanjut usia sering merasa kesepian saat kehilangan pasangan
atau ditinggalkan oleh anak anaknya.
4) Depresi, karena berbagai macam permaslahan hidup seperti masalah
ekonomi, sakit yang tak kunjung sembuh, kematian pasangan.
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G. Penelitian Yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya :
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ade  Lina  Dwi  Febriyana  dari  Jurusan
Bimbingan  Konseling  Islam,  Fakultas  Ushuluddin  dan  Dakwah,  IAIN
Surakarta dengan judul “Bimbingan Kerohanian Islam bagi Manula (Studi
Deskriptif Kualitatif di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta”). Skripsi
ini  menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif,  untuk
mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan rohani di Panti Wredha Dharma
Bhakti  Surakarta.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat
bimbingan keagamaan di panti,  bimbingan dilaksanakan hari selasa dan
sabtu, metode yang dilakukan adalah ceramah. Materi yang disampaikan
seperti sholat, syukur, dzikir dan asmaul husna. Perubahan yang dialami
oleh lansia setelah mengkuti kegiatan tersebut adalah lansia dapat dapat
meninggalkan perbuatan tercela dan bisa lebih mendekatkan diri kepada
Allah.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Desinta Dwi Mawarni  dari Program Studi
Bimbingan  Konseling  Islam,  Fakultas  Ushuluddin  dan  Dakwah,  IAIN
Surakarta dengan judul “ Hubungan Konsep Diri Dengan Penerimaan Diri
Penyandang  Disabilitas  Daksa  Di  Sehati  Sukoharjo”.  Skripsi  ini
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif . Hasil dari penelitian ini
adalah besarnya sumbangan konsep diri sebesar 43% dan sisanya 57% dari
faktor  luar  selain  konsep  diri  terhadap  penerimaan  diri  penyandang
disabilitas daksa. Sumbangan 43% tersebut dari faktor pemahaman tentang
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body image, self sosial, dan self ideal dari pengalaman-pengalaman hidup.
Kesimpulannya semakin baik konsep diri seseorang maka semakin tinggi
pula penerimaan diri seseorang.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afni Rahmatika dari Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, IAIN Purwokerto dengan
judul “Dukungan Keluarga Dalam Penerimaan Diri Lansia (Studi Kasus di
RT  02  RW 04  Desa  Karangsari  Kecamatan  Karangmoncol  Kabupaten
Purbalingga)”  Skripsi  ini  menggunakan  pendekatan  penelitian  kualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa dukungan keluarga dalam
penerimaan  diri  lansia  adalah  keluarga  memberikan  dukungan  kepada
lansia berupa kesabaran, perhatian, rasa peduli serta mendukung aktifitas
lansia.  Dengan  adanya  dukungan  tersebut,   lansia  merasa  bahagia  dan
memiliki semangat untuk menjalani hidupnya.
4. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Rini  Fitriani  Permatasari  dari  Program
Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Dinamika Penerimaan Diri (Self Acceptance)
Pada  Lansia  Penderita  Diabetes  Millitus  Tipe  (Studi  kasus  pada  lansia
penderita Diabetes Mellitus tipe II yang beragama Islam di Rumah Sakit
Umum  Pusat  DR.  Sardjito  Yogyakarta)”.  Skripsi  ini  menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah
adanya dinamika penerimaan diri yang berbeda-beda dari masing-masing
subjek. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan faktor latar belakang
adanya  ekonomi,  sosial  dan  religiusitas.  Lebih  jauh  lagi,  dalam  nilai
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keislaman didapat ikhlas (menerima dengan tulus). Mereka merasa ikhlas
atas penyakitnya
5. Penelitian yang dilakukan oleh Mastika Nur Putri dari Jurusan Bimbingan
da Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden
Intan  Lampung  dengan  judul  “  Peran  Pembimbing  Dalam  Menangani
Maslaah  Sosial  Pada  Lansia  di  UPTD  PSLU  TRESNA  WERDHA
NATAR  LAMPUNG  SELATAN”  Skripsi  ini  menggunakan  metode
penelitian  kualitatif.  Hasil  dari  penelitian  ini  menyatakan  bahwa  peran
pembimbing  du UPTD PSLU Tresna  Werdha  sangat  membantu  dalam
penyelesaian masalah sosial yang dihadapi lansia di panti tersebut.
H. Kerangka Berpikir
Kerangka  berpikir  merupakan  alur  berpikir  yang  digunakan  dalam
penelitian,  yang  digunakan  secara  menyeluruh  dan  sistematis  setelah
mempunyai  teori  yang mendukung judul  penelitian.  Berdasarkan teori  yang
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir sebagai berikut:
 
Adanya
Peningkatan
Penerimaan
Diri pada lansia
Tahap Bimbingan Pribadi:
1. Tahap Awal 
(Identifikasi Masalah).
2. Pendalaman Masalah
3. Penyelesaian Masalah
Lansia dengan penerimaan
diri rendah :
a. Sering mengeluh atas 
keadaan hidupnya.
b. Tidak bisa menerima 
keadaan untuk tinggal di
panti.
c. Merasa dibuang.
d. Belum bisa menerima 
sakit yang diderita.
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Lanjut  usia  merupakan  tahap  akhir  dalam  kehidupan  manusia.  Tidak
semua individu  mampu melewati  tahap ini.  Banyak perubahan yang terjadi
pada  masa  ini.  Perubahan-perubahan  dalam kehidupan  yang harus  dihadapi
individu usia lanjut ini seringkali berdampak pada permasalahan penerimaan
diri. Seringkali keinginan lansia kurang pas dengan keadaan yang diinginkan
sehingga timbul perasaan tidak puas terhadap sesuatu yang saat ini dilakukan.
Seperti  halnya  di  Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  “Adi  Yuswo”
Purworejo, lansia disini banyak mengalami hal yang membuat mereka merasa
tidak  puas  dengan  kehidupan  mereka  sekarang  ini.  Hal  ini  menjadikan
penerimaan diri yang rendah pada lansia. Penerimaan diri yang rendah ini yang
memicu  lansia  merasa  rendah  diri,  minder,  merasa  terbuang  dll.  Dengan
adanya bimbingan pribadi para lansia akan dapat menerima semua kekurangan
dalam diri dengan baik. Bimbingan pribadi yang diberikan berupa penguatan
terhadap diri, dimana penguatan diri sangat penting dilakukan untuk para lansia
kuat dalam menghadapi  segala  hal yang terjadi  pada dirinya.  Maka dari  itu
bimbingan  pribadi  merupakan  upaya  untuk  meningkatkan  penerimaan  diri
rendah  pada  lansia  di  Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  “Adi  Yuswo”
Purworejo.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo. Panti Sosial ini terletak di Jalan Urip
Sumoharjo  No.76  Purworejo.  Adapun  yang  menjadi  alasan  pemilihan
tempat penelitian tersebut yaitu:
a. Panti  Pelayanan Sosial  Lanjut  Usia Adi  Yuswo Purworejo merupakan
salah  satu  panti  pelayanan  sosial  di  Jawa  Tengah  yang  fokus
pelayanannya adalah menyejahterakan lansia terlantar.
b. Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  Adi  Yuswo  Purworejo memiliki
berbagai  macam  metode  dalam  membimbing  lansia,  salah  satunya
dengan Bimbingan Pribadi kepada penerima manfaat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilakukan pada bulan Juni-Juli  tahun 2019. Adapun jadwal
penelitian terlampir.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian  ini  adalah  penelitian  lapangan  (Field  Research)  dengan
menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif  yaitu  dengan  membuat  gambaran
secara  sistematis,  faktual,  dan  akurat  mengenai  fakta-fakta  serta  fenomena
yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara
jenis mengenai penerimaan diri pada lansia. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk pendekatan kualitatif
karena peneliti tidak memberikan tindakan apapun terhadap objek penelitian.
Peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data
yang  ada  di  lapangan  sebagaimana  adanya  untuk  kemudian  mengambil
kesimpulan.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data berupa orang, benda gerak, atau segala
hal yang melekat pada variabel penelitian. Dalam penelitian ini, subjek yang
dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan
masalah yang akan di teliti. Jumlah subjek penelitian adalah 6 orang terdiri dari
3  orang  pembimbing  sosial  dan  3  orang  lansia.  Penentuan  subjek  dalam
penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Adapun kriteria subjek lansia yang akan diteliti adalah, sebagai berikut:
1. Lansia dengan penerimaan diri rendah.
2. Rentan usia lansia adalah 60-80 tahun .
3. Masing-masing  lansia  berasal  dari  razia,  dititipkan  keluarga  dan  datang
dengan  mandiri.  Selanjutnya  peneliti  juga  mengambil  subjek  dari
pembimbing di panti tersebut berjumlah 3 orang.
Maksud  dari  pemilihan  subjek  ini  adalah  untuk  mendapatkan  sebanyak
mungkin informasi dan berbagai macam sumber sehingga data yang diperoleh
dapat diakui kebenarannya. 
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Obervasi  sebagai  teknik  pengumpulan  data  mempunyai  ciri  yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuisioner.  Sutriono  Hadi  (1986)  mengemukakan  bahwa,  observasi
merupakan suatu proses  yang kompleks,  suatu proses yang tersusun dari
berbagai  proses  biologis  dan  psikologis.  Dua  diantara  yang  terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada
kegiatan  bimbingan  yang  dilakukan  di  panti  tersebut.  Metode  observasi
pada penelitian ini bertujuan sebagai pendukung data.
2. Wawancara
Wawancara  digunakan  sebagai  teknik  pengumpulan  data  apabila
peneliti  ingin  melakukan  studi  pendahuluan  untuk  menemukan
permasalahan yang harus diteliti,dan juga apabila ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah responsennya kecil. 
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  teknik  wawancara
terstruktur dan terbuka. Wawancara terstruktur adalah mengikuti pedoman
wawancara  yang  telah  ditentukan  oleh  penulis,  dan  tujuan  wawancara
biasanya  untuk  mendapatkan  penjelasan  tentang  suatu  fenomena.
Sedangkan  wawancara  terbuka  adalah  jawaban  asli  dari  subyek  yang
diceritakan dengan detail.  Wawancara dilakukan kepada pembimbing dan
lansia di Panti Sosial Lanjut Usia AdiYuswo, Purworejo.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan untuk meningkatkan
ketepatan pengamatan. Hal ini dilakukan untuk merekam pembicaraan dan
juga dapat merekam suatu perbuatan yang dilakukan oleh responden pada
saat  wawancara  (Nazir,  2003)  Dokumentasi  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah berupa rekaman wawancara, foto wawancara dan data
lansia yang diambil dari pembimbing.
E. Keabsahan Data
Agar  penelitian  ini  terjamin  keakuratan  data,  maka  peneliti  melakukan
keabsahan data. Data yang benar akan menghasilkan kesimpulan yang benar,
begitu juga sebaliknya apabila data salah maka akan menghasilkan\ penarikan
yang salah pula.  Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi
dengan  sumber.  Triangualasi  sumber  berarti,  untuk  mendapatkan  data  dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama (Sugiyono, 2009: 241).
Triangulasi  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  teknik  yang  berbeda
(Nasution, 2003: 115) yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi
ini  selain digunakan untuk memeriksa  kebenaran data  juga dilakukan untuk
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triagulasi juga dapat berguna
untuk  menyelidiki  validitas  tafsiran  peneliti  terhadap  data,  karena  itu
triangulasi  bersifat  efektif.  Denzim  (dalam  Moloeng,  2004)  membedakan
empat  macam  triangulasi  diantaranya  dengan  memanfaatkan  penggunan
sumber, metode, penyidik, dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam
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triangulasi tersebut, peneliti  hanya menggunakan teknik pemeriksaan dengan
memanfaatkan sumber.
Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik
derajat  kepercayaan  suatu  informasi  yang diperoleh  melalui  waktu dan alat
yang  berbeda  dalam penelian  kualitatif  (Patton,  1987: 331).  Adapun  untuk
mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah sebagai berikut :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.
3. Membandingkan  apa  yang  dikatakan  orang-orang  tentang  situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan  keadaan  perspektif  seseorang  dengan  berbagai
pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.
5. Membandingkan  hasil  wawancara  dengan  isi  suatu  dokumen  yang
berkaitan.
F. Teknik Analisa Data
Analis  data  merupakan  proses  penyederhanaan  data  ke  dalam  proses-
proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Maka analisis data yang
digunakan peneliti adalah berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
pelaku yang telah diamati. Model analisis data yang digunakan peneliti adalah
analisis data di lapangan model Miles dan Huberman.
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Model analisis memiliki tiga langkah dalam pelaksanaannya, yaitu :
1. Reduksi data (data recution). 
Dalam  tahap  ini  peneliti  melakukan  pemilihan,  dan  pemusatan
perhatian  untuk  penyederhanaan,  abstraksi,  dan  tranformasi  data  kasar
yang diperoleh. Peneliti memusatkan perhatian kepada masalah penelitian
yaitu penerimaan diri rendah yang dialami lansia di Panti Pelayanan Sosial
Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo. Dengan demikian, data yang akan di
reduksi  memberikan  gambaran  yang  lebih  jelas,  dan  mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya
bila diperlukan.
2. Penyajian data (data display). 
Peneliti  mengembangkan  sebuah  deskripsi  informasi  tersusun  untuk
menarik  kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan.  Display  atau  atau
penyajian  data  yang  lazim  digunakan  pada  langkah  ini  adalah  dalam
bentuk teks naratif. Dalam hal ini peneliti mengembangkan informasi yang
sudah didapat dari para subjek untuk selanjutnya ditarik kesimpulan dan
pengambilan  tindakan  terhadap  permasalahan  penerimaan  diri  yang
dialami lansia.
3. Verifikasi Data (conclusion drowing/verifiying). 
Langkah  terakhir  dalam  teknik  analisis  data  yaitu  verifikasi  data.
Verivikasi  data  dilakukan  apabila  kesimpulan  awal  yang  dikemukakan
masih  bersifat  sementara  dan  akan  ada  perubahan-perubahan  bila  tidak
dibarengi dengan bukti-bukti pendukung yang kuat untuk mendukung pada
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tahap pengumpulan data berikutnya. Peneliti berusaha menarik kesimpulan
dan  melakukan  verifikasi  dengan  mencari  makna  setiap  gejala  yang
diperolehnya  dari  lapangan,  mencatat  keteraturan  dan  konfigurasi  yang
mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena dan proposis.
Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data
interaktif Miles dan Huberman dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar.2 Siklus Analisis Penelitian Menurut Miles dan Huberman.
Penyajian
Data
Pengumpulan
Data
Reduksi 
Data
Verifikasi/
Penarikan
Kesimpulan
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo 
Purworejo
1. Sejarah Berdirinya
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” terletak di Jln.Jend.
Urip  Sumohardjo  No.76,  Purworejo.  Pada  tanggal  8  Mei  1949 didirikan
Rumah Perawatan/  Balai  Sosial  Negara dengan nama Rumah Pendidikan
Sosial  “Wisma Yoga”  Kabupaten  Purworejo  dengan sasaran  penanganan
multi  layanan  (bayi,  anak  terlantar,  PGOT dan  lansia),  Kemudian  tahun
1968  Rumah  Pendidikan  Sosial  “Wisma  Yoga”  Purworejo,  oleh  Kantor
Sosial Purworejo dikhususkan untuk menangani anak terlantar dengan nama
Panti Asuhan “Wiloso Muda Mudi” Purworejo.
Tahun 2008 berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor: 50
tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas
Sosial  Provinsi  Jawa  Tengah  menjadi  Satuan  Kerja  (Satker)  UPT  Panti
Asuhan  Kumuda  Putra  Putri  Magelang  dengan  Nomeklatur  Satker  Panti
Asuhan  “Wiloso  Muda  Mudi”  Purworejo.  Terhitung  1  Januari  2011
berdasakan  Peraturan  Gubernur  Jawa  Tengah  Nomor:  111  Tahun  2010,
tentang  Organisasi  dan  Tata  Kerja  Unit  Pelaksana  Teknis  Dinas  Sosial
Provinsi Jawa Tengah ditetapkan menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Wiloso
Muda Mudi” Purworejo II.
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Tahun  2013  berdasarkan  Peraturan  Gubernur  Nomor  53  tanggal  22
Agustus  2013 tentang  Organisasi  dan  Tata  Kerja  Unit  Pelaksana  Teknis
pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah Balai Rehabilitasi Sosial “Wiloso
Muda Mudi” Purworejo II  menjadi  Balai  Pelayanan Sosial  Asuhan Anak
“Wiloso  Muda  Mudi”  Purworejo.  Pada  tahun  2017  berdasarkan  Pergub
Jateng No.109 tanggal 27 Desember 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit  Pelaksana Teknis  pada Dinas  Sosial  Provinsi  Jawa Tengah berubah
menjadi Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo” Purworejo.
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo ini menanmpung sekitar
65  lansia  yang  berasal  dari  Puworejo  dan  daerah  sekitarnya.  Terdapat
banyak fasilitas yang ada di panti ini, mulai dari gedung pertemuan tempat
para lansia  berkumpul untuk mendapatkan bimbingan,  asrama dengan 1o
kamar, ruang makan, musholla, dapur, dll. 
2. Visi & Misi Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Adi Yuswo”
a. Visi
Melayani Penerima Manfaat agar sejahtera da bahagia bersama, melalui
sistem panti yang professional.
b. Misi
1) Meningkatkan  kualitas  dan  profesionalisme  dalam penyelenggaraan
pelayanan sosial lanjut usia.
2) Mengembangkan  kualitas  SDM untuk mendukung  penyelenggaraan
pelayanan sosial lanjut usia.
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3) Meningkatkan  dan  mengoptimalkan  sarana  dan  prasarana  dalam
memberikan pelayanan sosial.
4) Meningkatkan  kerjasama  dan  stake  holder  dalam  memberikan
pelayanan sosial lanjut usia.
5) Membimbing dan membina penerima manfaat  agar beriman kepada
Tuhan YME.
6) Meningkatkan kesejahteraan,  kemandirian  dan kualitas  hidup lanjut
usia.
7) Meningkatkan  peran  serta  dan  kepedulian  sosial  masyarakat  dalam
usaha kesejahteran sosial lanjut usia.
3. Tujuan
Terlindungi dan terpenuhinya kebutuhan dasar lanjut usia terlantar dan
mampu melaksanakan kehidupan sosial di masyarakat.
4. Syarat Lansia yang masuk ke Panti
a. Laki-laki dan perempuan usia diatas 56 tahun
b. Angan Surat keterangan sehat jasmani rohani, dinyatakan tidak memiliki
penyakit menular dan kronis dari puskesmas setempat.
c. Membawa KK dan KTP bagi yang memiliki
d. Surat pengantar dari Dinsos kab/kota/Rujukan Instansi Terkait
e. Membawa kartu Jamkesmas/ BPJS Asli bagi yang memiliki.
f. Memberikan  surat  keterangan  tidak  mampu  (SKTM)  dari
Desa/Kelurahan diketahui Camat Setempat.
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g. Menandatangani  surat  perjanjian  kontrak  pelayanan  diatas  materai
Rp.6000
h. Mampu Merawat Diri Sendiri.
5. Struktur Organisasi PPLSU “Adi Yuswo” Purworejo
Tabel 1. Struktur Organisasi
No. Nama Jabatan
1. Lasono, S.Sos, MH. Kepala Panti
2. Kirwan, S.E Kasubag Tata Usaha
3. Supriyanto Pengadministrasi Keuangan
4. Teguh Supri Handayani Pengadministrasi Umum
5. Japar Bendahara
6. Mul Haryanto, S.Sos, MH. Kasi. Penyantunan
7. Sudarsinah, S.Pd. Pengelola Asrama
8. Titik Lestari Pengadministrasi Umum
9. Drs. Joko Sarwanto, MM. Kasi Bimbingan dan Rehabsos
10. Prasetyowati Rahayu, S.Pd. Pengelola Bimbingan Sosial
11. Agus Ismaya Nugraha, SIP. Penyuluh Sosial(Jabatan Fungsional)
12. Tamrin Hadi Pekerja Sosial Penyelia
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6. Tahap Kegiatan
a. Tahap Kegiatan Awal : Sosialisasi, Motivasi, Seleksi
b. Tahap Penerimaan : Registrasi, Pengasramaan, Orientasi
c. Tahapan pengungkapan dan pemahaman masalah
d. Tahap perumusan dan penentuan program
e. Tahap pelaksaan pelayanan sosial
1) Bimbingan fisik dan kesehatan
2) Bimbingan mental dan psikososia
a) Bimbingan sosial
b) Bimbingan keterampilan
f. Tahap Resosialisasi
g. Tahap Penghentian pelayanan/Penyaluran
B. Hasil Temuan Penelitian
1. Sumber Daya Manusia (SDM) Pembimbing
Pembimbing merupakan suatu komponen penting dalam sebuah panti
sosial, karena pembimbing adalah fondasi utama untuk melaksanakan tugas
dan mengelola sekaligus faktor yang menentukan kelangsungan kegiatan di
panti. Dengan begitu maka jumlah dan mutu pembimbing sangat penting
untuk menjadi ukuran bagi perkembangan penerima manfaat. Pembimbing
di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo berjumlah 4
orang dengan kualifikasi pendidikan sebagai berikut:
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Tabel 2. Daftar SDM Pembimbing
No Nama Pendidikan Keterangan
1. Drs. Joko Sarwanto, MM. S1-  Pendidikan
Luar  Biasa-
UNS
S2-  Magister
Manajemen-
Unisri
-
2. Prasetyowati Rahayu, S.Pd S1-  Bimbingan
Konseling- IKIP
-
3. Agus Ismaya Nugraha, SIP S1-  Sosial
Politik- APMD
-
4. Tamrin Hadi STKS-
Kesejahteraan
Sosial
-
Bapak  Drs.  Joko  Sarwanto,  MM.,  sebagai  Kasi  Bimbingan  dan
Rehabilitasi  Sosial  merupakan lulusan Strata Satu (S-1) Pendidikan Luar
Biasa  dari  UNS  kemudian  melanjutkan  pendidikan  Strata  Dua  (S-2)
Magister Manajemen di Unisri.  Ibu Prasetyowati  Rahayu, S.pd.,  sebagai
Pengelola  Bimbingan  Sosial  merupakan  lulusan  Strata  Satu  (S-1)
Bimbingan Konseling di IKIP. Bapak Agus Ismaya Nugraha, SIP., sebagai
Penyuluh Sosial merupakan lulusan Strata Satu (S-1) Sosial Politik APMD.
Bapak Tamrin  Hadi  sebagai  Pekerja  Sosial  Penyelia  merupakan  lulusan
STKS jurusan Kesejahteraan Sosial.
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2. Pelaksanaan Bimbingan Pribadi di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Adi Yuswo Purworejo
Dalam  menangani  permasalahan  yang  dialami  lansia,  pembimbing
memberikan bimbingan pribadi dengan metode langsung (tatap muka) yang
dilakukan oleh pembimbing. Lansia yang bermasalah dipanggil ke kantor
untuk mendapatkan bimbingan pribadi. 
“Oh iya, setiap lansia yang bermasalah  akan diberikan bimbingan pribadi.
Lansia akan dipanggil ke ruangan untuk mendapatkan bimbingan pribadi
dengan tatap muka.” ( S1, W1 baris 56-60).
Bimbingan  pribadi  dilaksanakan  oleh  pembimbing  di  panti  dengan
memberikan  pengertian  dan  wejangan  kepada  lansia  yang  bermasalah.
Tujuan  dari  bimbingan  pribadi  ini  disampaikan  oleh  ibu  Yayuk  selaku
pembimbing dalam wawancara, sebagai berikut:
“Tujuannya  dari  bimbingan  pribadi  ini  ya  untuk  memberikan  semangat
pada para lansia disini dan juga meningkatkan harga diri serta penerimaan
diri lansia.” S1, W1 (baris 133-137)
Bimbingan  yang  diberikan  terkait  dengan  perilaku  sehari-sehari
seperti harus manjaga hubungan baik dengan sesama warga panti, menjaga
kesehatan  diri  dan  juga  memberikan  semangat  kepada  para  lansia  yang
sudah  mulai  putus  asa  dengan  kehidupan  mereka  di  panti.  Dengan
pemberian  bimbingan  pribadi  diharapkan  adanya  perubahan  khusunya
dalam  masalah  penerimaan  diri,  seperti  yang  disampaikan  pembimbing
dalam wawancara sebagai berikut :
“Ya harapannya semoga dengan adanya bimbingan, lansia di panti ini bisa
lebih semangat dalam menjalani sisa hidup, memanfaatkan sisa hidupnya
untuk  hal  yang  bermanfaat,  tidak  terus  terpuruk  dalm  kesedihan,  dan
tentunya lebih ikhlas dan menerima hidup.” (S1, W1, baris 140-148 ).
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Pelaksanaan  bimbingan  pribadi  untuk  lansia  dilakukan  dengan
beberapa tahapan, yaitu :
a. Tahap Pertama (Identifikasi Masalah)
Dalam  tahap  ini  pembimbing  membangun  hubungan  terkait
dengan terpenuhinya asas kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, dan
kegiatan.  Selanjutnya,  pembimbing  melakukan  assesmen  untuk
mengetahui  hal-hal  terkait  data  pribadi  lansia  dan faktor-faktor lain
yang mendukung. Pembimbing akan menanyakan beberapa hal terkait
masalah  yang  dialami,  dan  lansia  diminta  untuk  menceritakannya.
Dalam tahap ini diketahui beberapa hal terkait data lansia, seperti:
1) Asal Lansia
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari wawancara
bersama  pembimbing  di  PPSLU  Adi  Yuswo  yang
melatarbelakangi lansia bisa berada di dalam panti adalah : 
“Macam-macam, mba. Ada yang berasal dari razia 
jalanan, ada yang diantar keluarganya, ada yang mandiri atau 
datang dengan kemauan sendiri..” (S1, W1, baris 39-43)
Lansia yang berada di panti berasal dari berbagai daerah
sekitar  Purworejo.  Para  lansia  berada  di  panti  karena  razia,
dititipkan keluarga, dan secara mandiri datang ke panti. Lansia
yang  berasal  dari  razia  adalah  lansia  terlantar  yang  tinggal
dijalanan dan untuk memenuhi  kebutuhan sehari-hari,  mereka
menjadi pemulung dan pengemis.
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Lansia  yang  dititipkan  keluarganya  adalah  lansia  yang
keluarganya  kekurangan  dalam  segi  ekonomi.  Keluarga  tidak
mampu merawat  kemudian memasrahkan lansia  kepada panti.
Selain  karena kekurangan ekonomi,  terdapat  pula lansia  yang
dititipkan karena tidak mempunyai keluarga dekat yang mampu
merawatnya.  Lansia  yang  secara  mandiri  mendatangi  panti
adalah  lansia  yang  sudah  tidak  memiliki  keluarga,  tidak
emmiliki harta benda atau tidak ada yang mengurusi.
Berdasarkan pengamatan, dari latar belakang lansia di atas
lansia  yang bermasalah  dengan penerimaan  diri  adalah  lansia
yang berasal dari razia dan yang dititipkan oleh keluarga. Lansia
yang  berasal  dari  razia  sudah  tebiasa  dengan  kehidupan  di
jalanan  yang bebas  dan tanpa  aturan  sehingga saat  masuk ke
panti dengan banyak kegiatan dan aturan lansia tersebut merasa
belum  dapat  menerima  keadaan.  Banyak  dari  mereka  yang
akhirnya kabur walaupun nantinya juga masuk lagi karena razia,
tidak mematuhi  peraturan panti,  dan melakukan hal lain yang
merugikan penghuni lain.
Selanjutnya, lansia yang dititipkan oleh keluarga mereka
akan  kesulitan  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  panti,
tidak dapat menerima penyakit yang dideritanya sehingga akan
merasa minder dan sulit bersosialisasi dengan warga panti lain.
Rendahnya  penerimaan  diri  ditunjukkan  dengan  lansia  yang
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sering  menangis,  tidak  mau  mengikuti  kegiatan  panti,  tidak
percaya diri dan juga tertutup.
2) Masalah yang dialami lansia 
Berdasarkan  wawancara  dengan  pembimbing  di  panti
tersebut,dapat  diketahui  masalah  yang  biasa  dialami  lansia
adalah, sebagai berikut:
“banyak  lansia  yang  minta  pulang,  minta  untuk
menghubungi anak atau saudara supaya dijemput.  Mereka
itu  nggak  paham  kalau  anak  atau  saudaranya  itu  nggak
mampu merawat gitu lho. Taunya cuma ditelantarkan oleh
keluarganya.  Mereka  nggak  mau  tingal  di  panti  karena
lingkungannya  beda  dengan  keluarga.  Kemudian  lansia
yang  sakit  mereka  merasa  merepotkan  petugas  panti,
mereka sering nangis karena hal itu. “(S1, W1 baris 60-73)
Lansia  yang tinggal  di  panti  juga  memiliki  permasalahan
penerimaan diri, penerimaan diri lansia di panti dapat dikatakan
rendah  contohnya  lansia  merasa  tidak  percaya  diri  karena
penyakit  yang  dideritanya  dan  takut  dengan lansia  yang lain,
mereka sangat sulit bersosialisasi dengan lansia lain yang ada di
panti, tidak mampu menerima keadaan dirinya karena tinggal di
panti, lansia yang dititipkan oleh keluarga biasanya akan merasa
,  tidak berguna,  merasa dibuang.  Seperti  yang dikatakan oleh
pembimbing dalam wawancara sebagai berikut: 
“Ya ada juga, yang tadi itu kan termasuk penerimaan diri
rendah  juga.  Mereka  merasa  dibuang  oleh  keluarganya,  tidak
bisa  menerima  keadaan  fisiknya  apalagi  mereka  yang  punya
penyakit. Mereka selalu merasa merepotkan karena nggak bisa
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melakukan kegiatan sehari-hari dengan lancar gitu mbak.” S1,
W1 (100-109)
b. Tahap Kedua (Pendalaman Masalah)
Setelah  tahap  pertama  berjalan  dengan  baik,  selanjutnya
pembimbing  melakukan  pendalaman  masalah.  Dalam  tahap  ini
pembimbing kembali menanyakan permasalahan agar lebih jelas dan
melibatkan  lansia  untuk  ikut  meninjau  permasalahan  yang
dihadapinya.  Dalam  tahap  kedua  ini  ditemukan  faktor  penyebab
rendahnya penerimaan diri pada lansia di panti. Ada berbagai faktor
yang  melatar  belakangi  lansia  memiliki  penerimaan  diri  yang
rendah, seperti yang tertuang dalam beberapa kasus penerimaan diri
yang rendah di Panti Pelayanan Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo
adalah sebagai berikut :
1) Subjek bernama WG (kode S3, W3)
WG  adalah  lansia  berusia  71  tahun  yang  berasal  dari
Magelang. WG adalah lansia berusia 71 tahun yang berasal dari
Magelang, beliau bisa berada di panti karena razia oleh Dinas
Sosial  dan  Satpol  PP.  Sehari-hari  beliau  mengemis  dan  juga
memulung.  Suaminya meninggal  dan beliau tidak mempunyai
anak.  Saat  pertama  masuk  panti  WG  sempat  beberapa  kali
mencoba  kabur  karena  beliau  tidak  dapat  menerima  keadaan
panti.
Latar  belakang  yang berbeda membuat  WG tidak  dapat
bersosialisasi dengan baik dan juga sering terjadi salah paham
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antara WG dan penghuni panti lain. Seperti yang dikatakannya
dalam wawancara sebagai berikut:
“...disini kalau ada orang baru sering disuruh-suruh. Ngerasa bos
disini.  Karena  saya  baru,  saya suka disuruh-suruh sama yang
sudah duluan disini. Saya itu buat jalan aja susah mbak, kaki
saya  sering  sakit  dan  kesemutan.  Kalau  disuruh-suruh  saya
nggak mampu mereka menghina saya karena keadaan saya ini..”
(S3,W3, baris 302-310)
 Keadaan  emosional  (takut,  marah,  cemas)  yang  tidak
dapat teratasi membuat WG mengalami penerimaan diri rendah.
Dalam  hal  ini  pembimbing  memberikan  bimbingan  berupa
wejangan  supaya  lansia  dengan  masalah  di  atas  lebih  dapat
bergaul  dengan  lansia  lain,  membangun  hubungan  yang  baik
dengan  warga  panti  sehingga  nantinya  lansia  lain  akan dapat
menerima  kehadirannya  seperti  yang  dikatakan  pembimbing
dalam wawancara sebagai berikut:
“Ya beri pengertian bahwa di panti ini ada banyak orang dengan
banyak kepribadian. Nggak bisa semua harus sama seperti apa
yang  diinginkan,  intinya  harus  belajar  saling  menghargai  aja.
Tapi namanya juga lansia ya, nanti  kalau sudah  lama ya lupa.
Harus banyak sabar mbak kalau ngurusi lansia.” S1, W1 (baris
120-129)
Selain  diberi  wejangan  dan  pengertian,  lansia  diminta
untuk  mengikuti  bimbingan  pendukung  yang  dilaksanakan
setiap hari senin sampai jumat. Salah satu bimbingan pendukung
yaitu keterampilan yang membuat lansia lebih fokus dan dapat
bekerjasama dengan lansia  lain,  diharapkan akan menciptakan
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kedekatan antar lansia sehingga dapat mengenal satu sama lain
dengan baik.  
2) Subjek bernama SY (kode S4, W4)
SY adalah lansia yang berasal dari Wates, beliau berumur
73 tahun. Beliau dititipkan oleh anaknya karena semua anaknya
bekerja.  SY sudah  bercerai  dengan  istrinya,  sedangkan  anak-
anaknya  tinggal  bersama  mantan  istrinya.  Saat  pertama  kali
datang  ke  panti  kondisi  SY  cukup  memprihatinkan,  karena
lengan kanannya terluka.  Beliau memiliki  penyakit  gula  yang
membuat lengan kanannya luka parah. 
Saat  masuk  panti  beliau  sering  mengeluh  dan  merasa
dibuang  oleh  keluarganya  karena  keadaanya  sekarang  dan
keluarganya  tidak  pernah  menjenguk.  Beliau  selalu  merasa
rendah diri,  tidak  dapat  menerima kekurangan yang ada pada
dirinya , dan tidak dapat menerima keadaan dirinya sebagaimana
mestinya,  seperti  yang dikatakanya dalam wawancara,  sebagai
berikut:
“saya  dibuang  mbak  karena  menyusahkan terus.  Mereka  jijik
lihat penyakit saya.” S4, W4 (baris 380-382)
Dalam  kasus  ini  pembimbing  memberikan  bimbingan
berupa penguatan seperti yang disampaikan pembimbing dalam
wawancara berikut:
“...kami selalu tekankan bahwa di panti semua sudah dijamin,
kemudian  memberi  pengertian  pada mbahnya bahwa keluarga
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tidak  bisa  sering  menjenguk,  selain  karena  jauh  mereka  juga
tetap bekerja untuk biaya pengobatan beliau. Karena beliau itu
nggak tau kalau biaya pengobatan tetap keluarga yang nanggung
mbak, jadi kan harus tetep kerja dan nggak bisa selalu kesini.
Tapi kita juga memberi tau keluarga untuk sesekali menjenguk
supaya lansia senang dan menjadi betah di panti.” S2, W2 (baris
170-185).
3) Subjek bernama TW (kode S5, W5)
TW  adalah  lansia  berumur  63  tahun yang berasal  dari
Magelang.  Beliau  bisa  berada  di  panti  karena  Dinas  Sosial
Magelang  menemukan  beliau  tidur  di  pinggir  jalan  dengan
keadaan magh akut.  Sebelum tinggal  di jalanan beliau pernah
bekerja sebagai tukang kebun, setelah bosnya meninggal beliau
tidak tahu harus tinggal dimana karena beliau tidak mempunyai
keluarga.  Pada saat  masuk ke  panti,  beliau  selalu  menyendiri
dan sulit bersosialisasi dengan penghuni lain.
Diketahui bahwa TW sering merasakan asam lambungnya
naik karena stress.  Beliau  tidak  memiliki  teman di  panti,  dan
merasa  bosan  karena  tidak  ada  yang bisa  dikerjakan.  Karena
sebelumnya  TW  selalu  bekerja,  selain  itu  beliau  memiliki
keahlian  dalam  membuat  kerajinan.  Dalam  kasus  ini
pembimbing memberikan bimbingan berupa nasihat untuk TW
agar mau berbaur dengan lansia lain, dan untuk mengusir rasa
bosannya  TW  diminta  untuk  mengikuti  kegiatan  pendukung
untuk menyalurkan bakatnya.
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Dari  beberapa  kasus  diatas,  dapat  diketahui  bahwa  faktor
penyebab rendahnya penerimaan diri pada lansia di panti tersebut
adalah faktor ligkungan panti dan faktor keadaan diri. Lingkungan
panti  dimana  dihuni  oleh  orang  dengan  latar  belakang  berbeda
sangat  mungkin  terjadi  permasalahan  atau  pertengkaran  diantara
mereka. 
Lingkungan  panti  yang  berbeda  dengan  lingkungan
sebelumnya  membuat  lansia  kesulitan  untuk  menyesuaikan  diri,
terlebih lansia yang awalnya berada di dalam lingkungan keluarga
mereka akan sangat kesulitan menerima keadaan panti. Ditambah
kondisi lansia yang mulai mengalami penurunan pendengaran dan
ingatan. 
Selain itu kondisi fisik yang mulai melemah dan munculnya
berbagai macam penyakit juga mempengaruhi tingkat penerimaan
diri lansia. Dengan kondisi yang sudah mulai melemah, lansia yang
biasanya  mampu  melakukan  pekerjaan  menjadi  tidak  mampu.
Perubahan kebiasaan tersebut membuat lansia merasa belum siap
dan tidak dapat menerima keadaan. 
Setelah  diketahui  faktor  penyebab  rendahnya  penerimaan
diri,  pembimbing  merancang  materi  yang  akan  diberikan  saat
bimbingan.  Materi  tersebut  disesuaikan  dengan  masalah  yang
dihadapi oleh lansia.
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c. Tahap Akhir (Tindakan) 
Dalam tahap ini pembimbing dan lansia sama-sama membuat
kesimpulan  mengenai  hasil  dari  bimbingan  yang  dilakukan.
Selanjutnya pembimbing menyusun tindakan yang akan dilakukan
dengan kesepakatan  yang telah dibuat.  Pembimbing memberikan
bimbingan  pribadi  yang  diadakan  2-3  kali  dalam  seminggu
tergantung  permasalahan  dan  kondisi  lansia  dan  dilaksanakan
setelah pelaksanaan kegiatan pendukung yang diadakan setiap hari
pukul 9-11 pagi.
Kondisi  lansia  yang sudah mulai  pikun dan pendengarannya
menurun  membuat  kegiatan  bimbingan  dilakukan  lebih  sering.
Karena  dengan  kondisi  lansia  yang  pikun,  setelah  bimbingan
mungkin  lansia  akan  memahami  materi  namun  beberapa  waktu
kemudian lansia akan lupa dengan apa yang sudah diberikan dalam
bimbingan dan akan mengulangi kesalahannya lagi. 
Bimbingan dilaksanakan dengan metode langsung atau face to
face  agar  tercipta  hubungan  yang  baik  antar  pembimbing  dan
lansia, selain itu lansia mampu menceritakan semua masalah yang
dialaminya  kepada  pembimbing  tanpa  harus  merasa  takut  dan
diketahui orang lain.
Pembimbing  memberikan  arahan  kepada  lansia  untuk
mematuhi  aturan  yang  ada  dalam  panti  dan  juga  menjalankan
materi yang sudah diberikan saat bimbingan supaya tidak muncul
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masalah-masalah  lain.  Materi  yang  diberikan  dalam  bimbingan
adalah, sebagai berikut:
1) Pemantapan  sikap  dan  kepribadian  lansia.  Dalam  hal  ini
pembimbing memantapkan kepribadian supaya lebih agamis dan
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah. Melalui pemantapan
agama  ini  menjadikan  lansia  lebih  ikhlas  menerima  keadaan
dirinya.
2) Pemahaman  tentang  kemampuan  dan  potensi  diri  serta
pengembangannya  secara  optimal.  Pembimbing  memberikan
pemahaman kepada lansia untung mengenali potensi dalam diri
dan  juga  meningkatkan  kemampuannya  untuk  tetap  aktif.
Seperti  saat  lansia  mempunyai  kemampuan  untuk  membuat
kerajinan,  hal  tersebut  dikembangkan oleh pembimbing untuk
dijadikan  sebagai  kegiatan  lansia  supaya  lansia  bisa  saling
berinteraksi dan juga bisa mengusir rasa sepi dan bosan. Hal ini
membuat  lansia  lebih  percaya  diri  dan  dapat  meningkatkan
penerimaan diri.
3) Pemahaman  tentang  kelebihan  dan  kekurangan  yang  dimiliki
dan  bagaimana  menyikapinya.  Pembimbing  memberikan
pemahaman bahwa setiap manusia pasti mempunyai kekurangan
dan  kelebihan,  selanjutnya  bagaimana  sikap  kita  dalam
menerimanya.  Pembimbing  memberi  pengertian  bahwa  saat
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lansia mampu menerima kekurangan yang dimilikinya,  hal itu
mendorong lansia agar bisa berbuat lebih baik lagi.
Dengan adanya bimbingan pribadi ini lansia menjadi tahu apa yang
harus  dilakukan  untuk  menyelesaikan  masalahnya.  Seperti  TW  yang
merupakan lansia yang kurang dalam bersosialisasi dan tidak percaya diri
karena kondisinya saat ini sudah bisa memulai interaksi dengan lansia lain.
Selain  itu  TW juga  dapat  mengembangkan  potensinya  dalam membuat
kerajinan sehingga saat ada kegiatan bimbingan pendukung TW mengajari
lansia lain untuk membuat kerajinan.  Hal ini membuat kepercayaan diri
TW meningkat sehingga penerimaan dirinya pun meningkat. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Pribadi
untuk Meningkatkan Penerimaan Diri Lansia
Dalam  melaksanakan  sebuah  aktivitas,  akan  terdapat  faktor
pendorong maupun faktor penghambat yang berakibat serta berpengaruh
pada  hasil  yang  akan  dicapai  dalam  kegiatan  tersebut.  Adapun  faktor
pendorong  dalam  dalam  menerapkan  bimbingan  pribadi  di  Panti
Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  Adi  Yuswo  Purworejo  adalah  sebagai
berikut:
a. Adanya  partisipasi  dari  pemerintah  dan  masyarakat  sekitar  berupa
materi maupun non materi
b. Adanya keterbukaan lansia dalam menceritakan kehidupan pribadinya
kepada pembimbing
c. Adanya kerjasama antar pembimbing dalam menangani masalah lansia
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d. Adanya kemuan lansia dalam memperbaiki diri.
Selain  faktor  pendorong,  terdapat  pula  faktor  penghambat  yang
mempengaruhi  pelaksaan  bimbingan  pribadi  di  Panti  Pelayanan  Sosial
Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo, antaralain:
a. Kurangnya  personel  yang  bisa  mengawasi  lansia  secara  langsung
selama  24  jam.  Sehingga  jika  sewaktu-waktu  terjadi  masalah  pada
lansia, pembimbing tidak dapat langsung menangani.
b. Keadaan  lansia  yang  sudah  tua  membuat  ingatan  dan  pendengaran
menurun, sehingga ketika materi  yang sudah disampaikan baik suatu
saat akan dilupakan oleh lansia.
c. Emosi lansia yang naik turun. Hal ini membuat pembimbing kesulitan
terlebih  saat  emosi  lansia  sedang  naik  mereka  akan  sulit  menerima
materi bimbingan.
d. Terbatasnya  pembimbing.  Dalam  panti  ini  hanya  terdapat  4
pembimbing, mereka harus mengawasi lansia yang jumlahnya sekitar
65 orang.
C. Analisis Hasil Penelitian
1. SDM Pembimbing di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo
Purworejo
Sumber Daya Manusia akan selalu ada dalam setiap lembaga sosial
apapun  bentuknya  termasuk  Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  yang
merupakan satu wadah yang bertujuan untuk meningkatkan sumber daya
manusia dalam menggerakkan dinamika lingkungan. Karena sumber daya
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manusia  merupakan  kunci  penggerak  sebuah  lembaga  tersebut,  bahkan
sumber  daya  manusia  sangat  dominan  fungsinya  dalam  kehidupan
lembaga. 
Dalam  sebuah  lembaga  sumber  daya  manusia  yang  ada  tentu
mempunyai kualifikasi untuk menempati jabatan tertentu. Termasuk dalam
Panti Pelayanan Sosial  Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo,  sumber daya
manusia dalam hal ini  pembimbing harus mempunyai  pengetahuan yang
luas dari segi teori dan praktik sehingga akan tercipta pembimbing yang
ahli dalam membantu lansia untuk menyelesaikan masalahnya. 
Hal ini  diperkuat dengan teori  yang disampaikan oleh Prayitno &
Erman  Amti  bahwa  bimbingan  adalah  proses  pemberian  bantuan  yang
dilakukan  oleh  orang  yang  ahli  kepada  seseorang  atau  beberapa  orang
individu,  baik  anak-anak,  remaja,  maupun  dewasa  agar  orang  yang
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku. Artinya bimbingan
harus  dilakukan  oleh  seseorang yang ahli  dalam bidangnya  seperti  para
pembimbing yang berada di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo
Purworejo. (Prayitno & Erman Amti, 2004:99).
Pembimbing  di  Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  Adi  Yuswo
Purworejo berjumlah 4 orang, yaitu sebagai berikut:
a.  Drs. Joko Sarwanto, MM., sebagai Kasi Bimbingan dan Rehabilitasi
Sosial.
52
b. Prasetyowati Rahayu, S.Pd sebagai pengelola bimbingan sosial
c. Agus Ismaya Nugraha, SIP sebagai Penyuluh Sosial
d. Tamrin Hadi sebagai Pekerja Sosial Penyelia
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa para 3 pembimbing di
Panti  Pelayanan  Sosial  Lanjut  Usia  Adi  Yuswo  Purworejo  merupakan
lulusan dari jurusan yang berhubungan dengan bimbingan dan sosial yang
mana  dalam hal  ini  mampu membimbing  para  lansia  di  panti  tersebut.
Namun  satu  pembimbing  memiliki  kompetensi  pendidikan  yang  tidak
relevan dengan tugasnya.
Menurut  pengamatan  yang  sudah  dilakukan,  para  pembimbing  di
panti ini harus mengawasi sekitar 65 lansia dengan masalah yang berbeda-
beda. Para pembimbing merasa kewalahan karena banyaknya lansia yang
harus  diawasi,  mereka  mengeluhkan  kurangnya  personel  karena  pasti
lansia  yang  ada  di  panti  akan  bertambah  seiring  berjalannya  waktu
sedangkan mereka tetap dengan 4 orang. 
2. Analisis Bimbingan Pribadi di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi
Yuswo Purworejo
Bimbingan  Pribadi  merupakan  usaha  bantuan  kepada  klien  agar
dapat  menghadapi  sendiri  masalah-masalah  pribadi  yang  dialaminya,
mengadakan  penyesuaian  pribadi,  dan  kegiatan  rekreatif  yang  bernilai
guna,  serta  berdaya upaya sendiri  dalam emmecahkan  masalah-masalah
pribadi, rekreasi dan sosial yang dialami.
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Bimbingan yang dilakukan di dalam Panti Pelayanan Lanjut Usia Adi
Yuswo  Purworejo  merupakan  bimbingan  pribadi  yang  berfokus  pada
lansia dan permasalahannya yaitu penerimaan diri. Dapat dijelaskan bahwa
peran  pembimbing  sangat  penting  untuk  membina  dan  mendidik  para
lansia  dengan  latar  belakang  berbeda  ini.  Dalam  panti  ini,  bimbingan
pribadi  bertujuan untuk memberikan semangat  dan meningkatkan harga
diri serta penerimaan diri lansia. 
Layanan  bimbingan  pribadi  dilaksanakan  untuk  meningkatkan
penerimaan diri lansia sehingga perkembangan kepribadian lansia menjadi
lebih sehat dan dapat menyelesaikan masalahnya terkait  penerimaan diri
yaitu penilaian terhadap diri sendiri, menerima kekurangan diri, menerima
keadaan  fisik,  menerima  keadaa  sosial  dll.  Hal  ini  sama  seperti  yang
diungkapkan  Nurihsan  (dalam  Anggraeni,  2013:  5)  bahwa  Bimbingan
Pribadi  diarahkan untuk memantapkan kepribadian  dan mengembangkan
kemampuan individu dalam mengatasi masalah-masalah dirinya.
Sebelum pemberian program-program kegiatan atau bimbingan, yang
utama  pembimbing  melakukan  assesmen terlebih  dahulu  kepada  lansia.
Assesmen adalah  suatu  kegiatan  pengukuran  yang  dilakukan  untuk
menggali  informasi  dan  faktor  penentu  yang  mendasari  munculnya
masalah.  Dari  assesmen tersebut  dapat  diketahui  data  pribadi  lansia  dan
data  lainnya   yang  dapat  dijadikan  bahan  pendukung  saat  bimbingan
pribadi  dilakukan  seperti,  asal  lansia,  masalah  yang  dialami  lansia  dan
faktor penyebab masalah-masalah tersebut terjadi. 
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Lansia yang berada di panti tidak hanya berasal dari Purworejo namun
ada pula yang berasal dari daerah sekitar Purworejo. Mereka datang dengan
dibawa keluarga karena memang dititipkan, razia jalanan dan juga datang
secara mandiri. Dengan berbagai macam latar belakang yang berbeda inilah
muncul masalah-masalah pada lansia, terlebih dengan usia yang sudah tua
mulai terjadi penurunan pada ingatan dan juga pendengaran. Masalah yang
biasa terjadi pada lansia adalah salah paham antar lansia karena lansia yang
belum saling mengenal atau ada perkataan yang menyakiti lansia lain. 
Selain  permasalahan  antarlansia  seperti  yang  sudah  disebutkan,
terdapat  lansia  yang  mengalami  penerimaan  diri  rendah.  Lansia  dengan
penerimaan  diri  rendah  ini  sering  marah,  menangis,  menutup  diri,  sulit
bersosialisasi.  Lansia  yang  mengalami  penerimaan  diri  rendah  biasanya
adalah lansia  yang berasal  dari  razia  dan dititipkan keluarga,  sedangkan
lansia yang dengan mandiri datang ke panti akan menerima keadaan yang
terjadi pada dirinya. 
Menurut  pengamatan,  faktor  yang  menyebabkan  rendahnya
penerimaan diri pada lansia tersebut adalah faktor lingkungan dan faktor
keadaan  fisik.  Lingkungan  panti  yang  berbeda  dengan  lingkungan
sebelumnya membuat lansia belum dapat beradaptasi dengan lingkungan.
Apalagi  lansia  yang  dititipkan  oleh  keluarganya,  mereka  akan  sangat
merasakan  perbedaan  lingkungan  yang  awalnya  lingkungan  keluarga
menjadi  lingkungan panti  dengan banyak lansia yang berbeda-beda latar
belakang. 
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Keadaan fisik juga mempengaruhi penerimaan diri lansia. Fisik lansia
yang sudah mengalami banyak kemunduran seperti kaki atau tangan yang
sudah tidak sekuat dulu atau mulai muncul berbagai macam penyakit yang
membuat  lansia  kesulitan  menjalankan  kegiatan  sehari-hari.  Munculnya
kemunduran  dan  penyakit  yang  diderita  lansia  membuat  lansia  tidak
percaya  diri  dan  tidak  puas  dengan  keadaannya.  Hal  ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hanindyastiti (2015: 54)  yaitu responden
yang tidak  dapat  menerima  keadaan fisiknya (penyakit  diabetes  militus)
sehingga  mempengaruhi  aspek  psikis  yaitu  emosi  yang  sangat  tinggi
sehingga  tidak  dpaat  berpikir  dengan  positif,  hal  tersebut  membuat
responden  salah  persepsi  dengan  dukungan  yang  telah  diberikan  oleh
keluarga. Selain itu, lingkungan yang tidak mendukung dalam arti tidak ada
perhatian dan motivasi merupakan faktor dari rendahnya penerimaan diri.
 Sementara itu penerimaan diri menurut Tentama (dalam Alda, 2017:
34)  individu  mampu  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungannya  dan
memiliki  dorongan untuk meningkatkan  dirinya  dengan kemampuannya,
namun  yang  terjadi  lansia  malah  sulit  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan, belum bisa menerima keadaan mereka saat ini dan kemudian
membuat mereka kesulitan bersosialisasi dengan lingkungannya.  
Setelah  melakukan  assesmen  dan  memperoleh  data,  pembimbing
melaksanakan bimbingan. Pelaksanaan bimbingan pribadi dilaksanakan 2-3
kali dalam satu minggu dengan metode langsung atau face to face. Lansia
yang  bermasalah  akan  dipanggil  ke  ruang  bimbingan  untuk  selanjutnya
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diberikan  bimbingan  pribadi.  Selain  bimbingan  pribadi  terdapat  pula
kegiatan  bimbingan  lain  yang  bertujuan  sebagai  pendukung  bimbingan
pribadi.  Kegiatan  bimbingan   ini  dilaksanakan  setiap  hari  senin-  jumat
mulai  pukul 9 sampai  11 pagi.  Materi  bimbingan biasanya tentang budi
pekerti, keagamaan, hukum dll.
Hari  Senin  kegiatan  bimbingan  klasikal  yang  dipandu  oleh
pembimbing dengan materi budi pekerti, hari Selasa bimbingan keagamaan
dipandu oleh petugas dari Kementerian Agama Kabupaten Purworejo, hari
Rabu  kegiatan  kreatif  yang  dipandu  oleh  pembimbing,  hari  Kamis
pemeriksaan kesehatan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo,  hari
Jumat olahraga dengan pembimbing. Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan
dengan  harapan  lansia  tidak  bosan  dan  juga  kebutuhan  kesehatan  dan
keagamaannya terpenuhi dengan baik. 
Dalam  penanganan  masalah  yang  dihadapi  lansia  khususnya
penerimaan  diri,  proses  yang  dilakukan  pembimbing  adalah  sebagai
berikut:
a. Tahap Pengumpulan Data
Dalam proses ini, pembimbing menggali permasalahan yang terjadi
pada  lansia.  Pembimbing  melakukan  pengumpulan  data  dengan  cara
meminta  lansia  untuk menceritakan  kepada pembimbing  tentang  apa
yang dialaminya,  sehingga pembimbing mampu memahami apa yang
sedang dihadapi lansia dan dapat memberikan solusi.
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b. Tahap Diagnosis,  pada tahap ini  pembimbing menganalisa  dari  hasil
pengumpulan  data  lansia.  Dalam  tahap  ini  akan  diakhiri  dengan
penyusunan suatu perencanaan mengenai tindakan yang akan dilakukan
selanjutnya.
c. Pemberian solusi dan rancangan (Tindakan)
Dalam  proses  ini  pembimbing  memberikan  solusi  dan  juga
berdiskusi  dengan  lansia  untuk  membuat  rancangan  apa  yang  akan
dilakukan kedepan, supaya masalah yang terjadi tidak terulang.
Berdasarkan  hasil  penelitian  dengan  observasi  dan  wawancara,
terdapat hasil positif dari  bimbingan pribadi dan penerimaan diri lansia.
Lansia dengan penerimaan diri rendah dan mengikuti bimbingan pribadi
mengalami perubahan yang baik dalam aktivitasnya. Lansia yang awalnya
sulit menerima keadaan fisiknya menjadi lebih menerima keadaan dengan
baik seperti yang dikatakan SY dalam wawancara, sebagai berikut:
“Setelah saya cerita semua, setelah pak AI ngasih tau semua alasannya,
saya jadi pasrah mbak. Saya disini aja sampai mati nanti, saya pengen sisa
umur saya ini bahagia aja, nggak perlu mikir aneh-aneh. Penyakit saya ini
semoga jadi penghapus dosa kata pak AI” (S4,W1: 479-487)
Selain  itu  dalam  observasi  juga  terlihat  bahwa  lansia  dapat
bersosialisasi  dengan baik sehingga tercipta  lingkungan panti  yang baik
pula.  Dalam proses pelaksanaan bimbingan pribadi  ini  lansia  mengikuti
dengan baik, semua kerja sama lansia dengan pembimbing terlihat baik.
Lansia  di  panti  dengan  senang  hati  memberikan  informasi  kepada
pembimbing  apabila  terdapat  lansia  yang  terlihat  memiliki  masalah
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misalnya  terdapat  lansia  yang  kurang  berinteraksi  sosial,  enggan
bersosialisasi dengan lansia lain, dan masalah lainnya. 
Pelaksanaan  bimbingan  pribadi  ini  akan  berhasil  jika  terdapat
kerjasama  yang  baik  antara  pembimbing  dengan  lansia.  Untuk  itu
pembimbing  harus  bisa  membangun  sebuah  hubungan  yang  baik  agar
lansia  merasa  nyaman  dan  dapat  percaya  bahwa  pembimbing  mampu
membantunya dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan  pengamatan  yang  dilakukan  peneliti,  pelaksanaan
bimbingan  pribadi  ini  bertujuan  untuk dapat  membantu  lansia
menyelesaikan  masalahnya khususnya  masalah  penerimaan  diri.
Meningkatnya penerimaan diri lansia di panti tersebut ditunjukkan dengan
adanya  perubahan  yang  lebih  baik  seperti  lebih  percaya  diri,  terbuka,
menerima keadaan diri dan dapat bersosialisasi dengan baik.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait bimbingan pribadi untuk
meningkatkan penerimaan diri pada lansia yang dilakukan di Panti Pelayanan
Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian  bimbingan  pribadi  bertujuan  untuk  membantu  lansia  dalam
mengatasi  permasalahan terkait  penerimaan diri  agar  kedepannya lansia
dapat menerima keadaan dirinya dengan baik. 
2. Bimbingan pribadi tersebut dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu dengan
metode  langsung  atau  face  to  face  supaya  lansia  dapat  dengan  leluasa
menceritakan masalahnya kepada pembimbing tanpa takut diketahui oleh
orang lain. 
3. Proses  bimbingan  dilakukan  secara  bertahap  yaitu  tahap  pertama
pembentukan  rapport  dan  identifikasi  masalah/  assesmen.  Yang  kedua,
pendalaman  masalah  dan pemberan motivasi  kepada penerima  manfaat.
Yang ketiga, mengarahkan penerima manfaat untuk membuat rancangan
apa  yang  akan  dilakukan  kedepan,  supaya  masalah  yang  terjadi  tidak
terulang. 
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B. SARAN
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis memberikan saran kepada pihak-
pihak yang terkait, sebagai berikut:
1. Berdasarkan realitas  yang ada  menunjukkan bahwa diantara  lansia  yang
berada  di  panti  masih  sulit  mengendalikan  emosi.  Diharapkan  kepada
pembimbing  untuk  lebih  memperhatikan  lansia  yang  masih  belum  bisa
mengendalikan  emosinya,  kebanyakan  dari  mereka  sering  marah  dan
berkata kotor sehingga membuat lansia lain takut. 
2. Bagi peneliti  selanjutnya bila tertarik  melakukan penelitian dengan tema
yang  sama  hendaknya  menggunakan  pendekatan  penelitian  kuantitatif
supaya  dapat  terbukti  apakah  bimbingan  pribadi  dapat  meningkatkan
penerimaan diri lansia atau tidak. 
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Lampiran 1
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
A. Pedoman Observasi
1.  Pelaksanaan bimbingan pribadi untuk meningkatkan penerimaan diri pada 
lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo.
B. Pedoman Wawancara
1. Pembimbing Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Adi Yuswo Purworejo
a.  Bagaimana lansia bisa tinggal di panti ini?
b. Apa saja masalah yang dialami lansia di panti?
c. Apa saja masalah penerimaan diri yang dialami di panti?
d.Bagaimana pelaksanaan bimbingan pribadi untuk meningkatkan penerimaan 
diri pada lansia.
e. Berapa kali pemberian pribadi untuk lansia dilakukan?
f.Bagaimana langkah bimbingan pribadi yang diberikan untuk lansia?
g. Apa tujuan dari pemberian bimbingan pribadi untuk lansia dengan 
penerimaan diri rendah?
h.Apa saja hambatan dalam pemberian bimbingan pribadi?
2.  Lansia Dengan Penerimaan Diri Rendah
a. Sebelum tinggal di panti, tinggal dimana?
b. Kenapa bisa berada di panti?
c. Apa keluhan saat tinggal di panti?
d. Apakah pembimbing pernah memanggil anda ke ruangan?
e. Apa yang dikatakan pembimbing kepada anda saat bimbingan?
Lampiran 2
Laporan Hasil Observasi I
Tanggal : 27 Juni 2019
Waktu : 09.00-12.00
Tempat : Ruang Bimbingan 
Pada Observasi kali  ini  peneliti  menemui salah satu pembimbing yaitu Ibu
YK. Ibu YK disini bertugas sebagai pembimbing yang setiap hari mendapat laporan
dari lansia yang mengalami masalah. Selain itu, ibu YK juga bertugas memberikan
kegiatan bimbingan dan kegiatan kreatif yang biasa diadakan setiap hari senin-kamis.
Ibu YK juga orang yang mencari ide untuk selanjutnya diberikan kepada lansia pada
saat jam bimbingan dan kegiatan kreatif.
Melalui ibu YK, peneliti dapat mencari tahu tentang kepribadian lansia, apa
saja masalah yang biasa dihadapi oleh para lansia serta cara mengatasinya. Dengan
melihat aktivitas yang dilakukan ibu YK, peneliti dapat menemukan bahwa terdapat 
Lampiran 3
Tanggal : 1 Juli 2019
Waktu : 09.00-12.00
Tempat : Ruang Bimbingan 
Pada  Observasi  kali  ini  peneliti  menemui  salah  satu  pekerja  sosial  yaitu
Bapak  Tamrin  Hadi.  Bapak  Tamrin  merupakan  pekerja  sosial  yang  bertugas
membantu Ibu Yayuk dalam melaksanakan bimbingan. Setiap hari beliau keliling dari
kamar ke kamar untuk melihat keadaan lansia panti. Selain itu, Bapak Tamrin juga
ikut dalam proses bimbingan kreatif yang dilaksanakan setiap hari senin-jumat. 
Bapak Tamrin juga yang mengurus semua data pribadi milik lansia seperti
KTP, BPJS dll.  Melalui bapak Tamrin, peneliti dapat mencari tahu tentang data-data
lansia,  kegiatan  lansia di  panti.  Dengan melihat  aktivitas  yang dilakukan ibu YK,
peneliti dapat menemukan bahwa terdapat 
Lampiran 4
Laporan Hasil Wawancara Satu 
Nama : Ibu YK
Umur : 51 tahun
Agama : Islam
Jabatan : Pembimbing
Hari/Tanggal : Kamis, 27 Juni 2019
No Verbatim Main Tema
1. Peneliti Assalamualaikum, bu Pembukaan
Narasumber Waalaikumsalam, mbak.  Mari sini
masuk
5.
Peneliti Saya  Elia  dari  IAIN  Surakarta,
boleh  minta  waktu  ibu  sebentar
untuk wawancara, bu?
Narasumber Oh iya, silahkan..
Peneliti Sebelumnya,  disini  tugas  ibu
sebagai apa ya?
10.
15.
Narasumber Saya  disini  sebagai  pengelola
bimbingan sosial,  mbak. Tugasnya
memberi  bimbingan kepada lansia
yang  bermasalah,  selain  itu  juga
saya  mengurusi  kegiatan  lain
lansia, seperti kegiatan kreatif, dll.
Peneliti Oh begitu, apa saja kegiatan lansia
setiap harinya bu?
20.
Narasumber Kegiatan lansia hari senin kita ada
bimbingan  agama  di  aula,  hari
selasa  kita  bimbingan  kelompok,
hari  rabu  kegiatan  kreatif  seperti
membuat kerajinan, hari kamis kita
ada  pemeriksaan  kesehatan  dan
hari jumat kita olahraga.
Kegiatan Lansia
25. Peneliti Apakah  selama  kegiatan  tersebut
lansia antusias mengikutinya, bu?
30.
Narasumber Ya kita selalu mewajibkan mereka
untuk  selalu  ikut  kegiatan,  mbak.
Supaya  tidak  bosan,  sejenak
melupakan  masalah  yang  ada
istilahnya nylimurke gitu lah mbak,
bisa  bertemu  teman-teman  lansia
lain.  Tapi  ya ada aja  yang ngeyel
35.
dan nggak mau ikut,  kalu  gitu  ya
kita  biarkan  dulu,nanti  lama-lama
dia akan ikut.
Peneliti Lansia  yang  berada  di  panti  ini
berasal dari mana, bu?
40.
Narasumber Macam-macam,  mba.  Ada  yang
berasal dari razia jalanan, ada yang
diantar  keluarganya,  ada  yang
mandiri  atau  datang  dengan
kemauan sendiri.
Asal Lansia
45.
Peneliti Apakah  lansia  disini  berasal  dari
Purworejo saja, bu?
50.
Narasumber Kebanyakan  memang  asli
purworejo,  namun  terkadang
daerah  sekitar  purworejo  seperti
magelang  memasukan  lansia  ke
sini.
Peneliti Apa  saja  masalah  yang  paling
sering dialami oleh lansia di panti
ini, bu?
55.
Narasumber Masalah  paling  sering ya masalah
sepele  mba,  salah  paham  antar
lansia.  Apalagi  lansia  yang  baru
masuk,  mungkin  belum  saling
kenal. 
Masalah  yang
dialami lansia
Peneliti Selain itu, bu?
60.
65.
70.
Narasumber Selain itu juga banyak lansia yang
minta  pulang,  minta  untuk
menghubungi  anak  atau  saudara
supaya dijemput. Mereka itu nggak
paham kalau anak atau saudaranya
itu nggak mampu merawat gitu lho.
Taunya  cuma  ditelantarkan  oleh
keluarganya.  Mereka  nggak  mau
tingal  di  panti  karena
lingkungannya  beda  dengan
keluarga.  Kemudian  lansia  yang
sakit  mereka  merasa  merepotkan
petugas panti, mereka sering nangis
karena hal itu.
75.
Peneliti Bagaimana  ibu  mengatasi  lansia
yang “rewel” meminta pulang terus
menerus?
80.
85.
90.
Narasumber Ya tentu saya beri pengertian, saya
kasih  tau  kondisi  anak  atau
saudaranya  itu  seperti  apa.
Susahnya  seperti  apa.  Saya  kasih
tahu  kalau  di  panti  sudah  enak,
dapat  makan,  tidur  enak,  teman
banyak, banyak hiburan juga setiap
harinya.  Mereka saya minta untuk
aktif ikut kegiatan setip hari mbak
supaya  ada  kegiatan  dan  nggak
bosen.  Dalam  kegiatan  kan  nanti
bisa  kenal  lansia  lain,  karena
biasanya  yang  minta  pulang  itu
lansia yang baru masuk, jadi belum
bisa terima.
95.
Peneliti Diantara  banyaknya  lansia  yang
ada  disini,  apa  ada  lansia  yang
penerimaan dirinya rendah?
100
.
105
.
Narasumber Ya  ada  juga,  yang  tadi  itu  kan
termasuk  penerimaan  diri  rendah
juga. Mereka merasa dibuang oleh
keluarganya,  tidak  bisa  menerima
keadaan  fisiknya  apalagi  mereka
yang  punya  penyakit.  Mereka
selalu  merasa  merepotkan  karena
nggak  bisa  melakukan  kegiatan
sehari-hari  dengan  lancar  gitu
mbak.  Kadang  lansia  yang  lain
ikut-ikutan mencela fisik lansia lain
yang sudah lemah, ya tambah down
to. 
Penerimaan  diri
rendah  pada
lansia
110
.
Peneliti Kemudian  apakah  lansia  tersebut
diberi bimbingan pribadi?
115
Narasumber Oh  iya,  setiap  lansia  yang
bermasalah   akan  diberikan
bimbingan  pribadi.  Lansia  akan
dipanggil  ke  ruangan  untuk
mendapatkan  bimbingan  individu
. dengan tatap muka.
Peneliti Seperti apa bimbingan pribadi yang
ibu berikan?
120
.
125
.
Narasumber Pertama  tentunya  saya  gali  dulu
apa  penyebabnya.  Karena  dari  2
individu  itu  kan  pasti  nggak  ada
yang mau kalah.  Selanjutnya  saya
dengarkan keterangan dari mereka.
Kalau  sudah  tahu  kebenarannya
saya akan kasih mereka pengertian.
Langkah
bimbingan
individu
Peneliti Pengertian bagaimana bu?
130
.
135
.
Narasumber Ya beri pengertian bahwa di panti
ini  ada  banyak  orang  dengan
banyak  kepribadian.  Nggak  bisa
semua harus sama seperti apa yang
diinginkan,  intinya  harus  belajar
saling  menghargai  aja.  Tapi
namanya  juga  lansia  ya,  nanti
kalau sudah  lama ya lupa.  Harus
banyak  sabar  mbak  kalau  ngurusi
lansia.
140
.
Peneliti Tujuan  dari  diberikannya
bimbingan pribadi tersebut apa sih,
bu?
Penutup
145
.
Narasumber Tujuannya  dari  bimbingan  pribadi
ini ya untuk memberikan semangat
pada  para  lansia  disini  dan  juga
meningkatkan  harga  diri  serta
penerimaan diri lansia.
Peneliti Harapan  ibu  dengan  adanya
bimbingan individu ini bagaimana?
150
Narasumber Ya  harapannya  semoga  dengan
adanya  bimbingan,  lansia  di  panti
ini  bisa  lebih  semangat  dalam
.155
.
menjalani  sisa  hidup,
memanfaatkan sisa hidupnya untuk
hal  yang  bermanfaat,  tidak  terus
terpuruk  dalm  kesedihan,  dan
tentunya lebih ikhlas dan menerima
hidup.
160
.
Peneliti Ya sudah bu, untuk sekarang saya
kira cukup. Nanti kalau saya perlu
data  lagi  saya  datang  ke  ruangan
ibu lagi ya? Assalamualaikum
Narasumber Iya  mbak,  silahkan  saja.
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Peneliti Assalamualaikum. pagi, pak.
165
.
Narasumber Waalaikumsalam.  Pagi,  mbak.  Ada
apa?
Peneliti Mau  wawancara  sebentar,  pak?
Boleh tidak?
Narasumber Oh iya, silahkan..
170
.
Peneliti Langsung aja  ya  pak.  Bapak  sudah
berapa lama bekerja disini?
Narasumber Kira-kira  sudah...  tahun.  Dari  pas
masih jadi panti asuhan anak.
Peneliti Tugas bapak disini sebagai apa?
175
.
Narasumber Saya bertugas  sebagai  pembimbing,
mbak. Saya juga mengurus data jika
ada  warga  baru,  bagian  wawancara
gitu. Tapi kan disini ada 3 ya gantian
aja.
180
.
Peneliti Selama bertugas, masalah dari lansia
yang baru datang, yang menarik apa
pak?
186
.
Narasumber Wah  banyak  mbak.  Disini  kan
lumayan  banyak  berasal  dari  razia,
jadi  kasus  para  lansia  dari  razia
adalah  mereka  semaunya  sendiri,
susah diatur. Mungkin karena terlalu
lama  di  jalanan,  yang  nggak  ada
aturan. 
Peneliti Selain itu, pak?
190 Narasumber Ada  juga  lansia  yang  diantar
. keluarganya,  tapi  mereka  nggak
bilang kalau mau dititipkan di panti.
Peneliti Lah terus lansia taunya mau dibawa
kemana, pak?
195
.
Narasumber Pokoknya  pergi  gitu,  ya  jelas
lansianya  ngamuk  to  tau  kalau
dibawa ke panti jompo.
Peneliti Lalu apa yang bapak lakukan?
200
.
Narasumber Saya  minta  keluarganya  untuk
menenangkan,  sambil  saya  bantu
juga  memberi  pengertian.  Nggak
lama lansia luluh juga.
Peneliti Bagaimana kehidupan selanjutnya di
panti, pak?
205
.
210
.
Narasumber Ya awalnya memang masih diam ya,
setelah ikut kegiatan bersama lansia
lain mungkin dia jadi merasa banyak
teman.  Tapi  kalauada  masalah
dengan lansia lain, pasti nekat mbak.
Kita pernah lengah, beliau kabur.
Peneliti Nah pas kabur itu, kembali ke panti
lagi tidak, pak?
Narasumber Iya kembali lagi, tapi dibawa satpol
PP.
215
.
Peneliti Setelah kembali ke panti, apa bapak
lakukan?
220
.
225
Narasumber Tentunya memberi bimbingan, kami
selalu  tekankan  bahwa  di  panti
semua  sudah  dijamin,  kemudian
memberi  pengertian  pada  mbahnya
bahwa  keluarga  tidak  bisa  sering
menjenguk,  selain  karena  jauh
mereka  juga  tetap  bekerja  untuk
biaya  pengobatan  ayahnya  itu.
Karena  beliau  itu  nggak  tau  kalau
biaya  pengobatan  tetap  keluarga
.230
.
yang nanggung mbak, jadi kan harus
tetep  kerja  dan  nggak  bisa  selalu
kesini.  Tapi  kita  juga  memberi  tau
keluarga  untuk  sesekali  menjenguk
supaya  lansia  senang  dan  menjadi
betah di panti.
235
.
Peneliti Apakah  lansia  dengan  masalah-
masalah  seperti  tadi  akan  ditindak
lanjuti kembali?
Narasumber Pasti  akan  selalu  kami  pantau
bagaimana  perkembangan,
bagaimana keadaan selanjutnya.
240
.
Peneliti Menurut  bapak,  apakah  dengan
bimbingan  individu  tersebut
berpengaruh  terhadap  penerimaan
diri lansia?
245
.
Narasumber Menurut  saya  berpengaruh,  mbak.
Dengan  kesabaran  dan  ketelatenan
lansia lama-lama akan paham.
Peneliti Baik  bapak,  saya  kira  sekarang
cukup.  Nanti  kalau  saya  ada  perlu
saya datang lagi ya, pak?
Narasumber Oh iya mbak, dengan senang hati.
250
.
Peneliti Assalamualaikum.
Waalaikumsalam.
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Peneliti Assalamualaikum, mbah.
Narasumber Waalaikumsalam, mbak.
255
.
Peneliti Saya  Elia,  mau  tanya-tanya
sedikit boleh?
Narasumber Boleh mbak.
Peneliti Yang semangat dong, mbah.
Narasumber Hehe iya mbak
Peneliti Namanya siapa, mbah?
260
.
Narasumber Saya WG mbak
Peneliti Sudah lama disini mbah?
Narasumber Sudah mbak, sudah mau 2 tahun.
Peneliti Wah, lama juga mbah. Betah ya? 
265
.
Narasumber Dulu  nggak  betah,  mau  pergi.
Tapi  sekarang  pasrah  aja,
daripada saya di jalan.
Peneliti Memang, dulu kesini sama siapa?
Asalnya dari mana?
270
.
Narasumber Nggak  tau  siapa,  saya  langsung
dibawa  kesini.  Saya  dari
magelang.  Saya itu dulu mulung
mbak,  botol-botol  bekas  saya
ambil,  kardus  juga.  Nanti  kalau
sudah banyak saya jual.
275
.
Peneliti Dapat berapa mbah sekali jual?
Narasumber Ya  biasanya  25  ribu,  1  minggu
sekali baru bisa jual.
Peneliti Kalau  boleh  tau,  keluarganya
dimana? Anaknya mana?
280
.
285
.
Narasumber Saya  tuh  nggak  punya  anak
mbak,  suami  saya  meninggal.
Adik  saya  jauh,  rumah  dijual
sama suami saya dulu. Pas suami
saya  meninggal,  saya  langsung
pergi.  Tidurnya  di  pinggiran
jalan.  Nggak  punya  apa-apa
mbak.
Peneliti Kok bisa sampai sini?
290
.
Narasumber Saya waktu itu sakit perut mbak,
terus  dibawa  orang  ke  rumah
sakit  tidar.  Pas  sudah  sembuh
dibawa  kesini.  Saya  tadinya
nggak  mau,  orangnya  galak-
galak. Saya mending di jalan.
295
.
Peneliti Lah  di  jalan  kan  malah  tambah
bahaya,  mbah.  Enak  disini  to
makan enak, tidur enak.
300
.
Narasumber Iya  mbak,  tapi  dulu  awal-awal
saya pernah pergi dari sini, 2 kali
haha
Peneliti Lha kenapa kok kabur? 
305
.
310
.
Narasumber Saya  nggak  betah  mbak,  disini
kalau  ada  orang  baru  sering
disuruh-suruh.  Ngerasa  bos
disini.  Saya  itu  buat  jalan  aja
susah  mbak,  kaki  saya  sering
sakit  dan  kesemutan.  Kalau
disuruh-suruh saya nggak mampu
mereka  menghina  saya  karena
keadaan saya ini
Peneliti Terus pergi kemana?
Narasumber Pokoknya  saya  jalan  aja  terus,
tapi ketangkep pak polisi hahha
315
Peneliti Terus  dibawa  ke  panti  lagi  to?
Sampai panti gimana?
.320
.
Narasumber Iya  mbak,  sampai  panti  saya
nangis  cerita  sama bu YK, saya
minta keluar aja, tapi tetep nggak
boleh, katanya tempat saya disini
diurus pemerintah. 
Peneliti Terus bu YK tanya apa aja?
325
.
Narasumber Tanya  kenapa  saya  kabur  lah,
terus  saya  cerita  semua,  saya
kasih tau nama orang yang sudah
hina  saya,  terus  sama  bu  YK
dipanggil.  Saya  kumpul  sama
mereka dinasehatin bu YK.
Peneliti Nasehat gimana, mbah?
330
.
Narasumber Ya  pokoknya  sesama  penghuni
panti  tidak  boleh  berkata  kasar,
kan  sama-sama  diurus
pemerintah.
Peneliti Terus  simbah  sama  yang  lain
gimana?
335
.
340
.
Narasumber Ya  baik  mbak,  tapi  ya  pernah
kumat  lagi  mereka.  Sampai
berkali-kali  dipanggil  sama  bu
YK  ke  kantor.  Saya  aja  nggak
tahu  salah  saya  apa,  sampai
dijahati.  Saya  sering  ke  kantor
cerita sama 
bu  YK,  kok  hidup  saya  seperti
ini.
345
.
Peneliti Sudah  mbah,  yang  penting
sekarang  baik  to  mbah?  Setelah
cerita ke bu YK jadi gimana?
350
Narasumber Ya  pokoknya  saya  selalu  diberi
semangat  sama  bu  YK,  kalau
saya  dihina,  saya  tinggal  pergi.
Saya  kumpul  sama  orang  baik,
. yang  penting  saya  baik  di  sini
mbak.  Kalau  saya  baik  sama
orang lain semoga orang lain juga
baik sama saya mbak.
355
.
Peneliti Gimana  perasaanya  setelah
bimbingan dengan bu YK, mbah?
360
.
Narasumber Sudah  tenang,  mbak.  Saya  coba
belajar  ikhlas  aja.  Sudah  tua,
nggak mau mikir yang aneh-aneh
nggak  mau  banyak  masalah.
Nanti malah saya banyak pikiran
jadi  penyakit.  Disini  banyak
kegiatan  juga  mbak,  pokoknya
saya pasrah aja mau mati disini.
365
.
Peneliti Alhamdulillah  kalau  begitu
mbah,  semangat  terus  mbah.
Semoga selalu sehat, yaa.
Narasumber Ya mbak, makasih ya..
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Peneliti Assalamualaikum, mbah.. Pembuka
370
.
Narasumber Waalaikumsalam, mbak. Ada apa
ya? 
Peneliti Begini  mbah,  saya  mau
wawancara mbah sebentar, boleh?
Narasumber Oalaaah ya silahkan mbak.
375
.
Peneliti Mbah sudah berapa lama disini?
Narasumber Sudah hampir satu tahun, mbak.
Peneliti Siapa  yang  mengantar  kesini,
mbah?
380
.
Narasumber Anak-anak  saya,  mbak.  Mereka
sibuk,  nggak  bisa  ngurusi  saya
dan  penyakit  saya  ini
(menunjukkan  lengan  yang  luka
berat karena gula-
Peneliti Memang sakitnya ini sudah lama?
385
.
Narasumber Ya hampir setahun, pas saya sakit
kan langsung jadi parah kaya gini,
di bawa ke rumah sakit sama anak
saya  dan  operasi  jari  kelingking
saya ini karena sudah busuk.
390
.
Peneliti Bagaimana  awalnya  kok
lengannya bisa sampai luka parah
seperti itu? 
395
.
Narasumber Kan gula darah saya tinggi sekali
mbak, nah waktu itu saya minum
1  sachet  kental  manis,  besoknya
langsung  muncul  benjolan  berisi
air dan pecah. Setelah pecah jadi
begini.
Peneliti Mbah putranya ada berapa?
400
.
Narasumber Anak saya 4 mbak. 
Kerjanya apa mbah?
Ada  yang  buruh  pabrik,  petani
juga mbak.
405
.
Kalau  di  rumah,  mbah  dijaga
siapa?
410
.
Di  rumah  saya  nggak  ada  yang
jaga mbak. Makanya saya dibawa
kesini, saya dibuang mbak karena
menyusahkan  terus.  Mereka  jijik
lihat penyakit saya. 
415
.
Bukan dibuang, mbah. Ya karena
tidak  ada  yang  mengurus.
Daripada  nanti  mbah  kesepian
juga to. Disini kan banyak temen
juga mbah.
420
.
Alah  teman  lain  aja  juga  jijik
sama  saya  mbak.  Saya  sudah
bilang  sama  petugas,  saya  tak
pergi  aja  dari  sini,  biar  saya  di
jalan aja mati di jalan.
Terus kata petugas gimana mbah?
Ya  nggak  boleh,  saya  sudah
nggak  kuat  mbak.  Tapi  kata
petugas disini bakal diurusi.
425
.
Mbah  kalau  ada  apa-apa  datang
saja  ke  petugas.  Nanti  petugas
akan membantu
430
.
Saya  sudah  ke  ruangan  pak  AI
mbak,  saya  nggak  kuat  mbak.
Penyakit  saya  sepert  ini,  malah
saya pengen cepet mati aja. Tapi
kata  pak  AI  semuanya  sedang
435
.
mengusahakan kesembuhan saya.
Disini  saya  dibiayai  pemerintah,
kalau  di  jalanan  nanti  repot
apalagi tangan saya seperti ini.
440
.
Lha  iya  mbah,  lebih  baik  mbah
disini,  kan sebentar lagi  sembuh.
Berarti  mbah  sudah  sering
bimbingan  ke  ruang  petugas
mbah?
Sudah sering mbak..
445
.
Apa  saja  yang  dikatakan
pembimbing  saat  bimbingan
mbah?
450
.
Saya disuruh cerita apa saja yang
sedang saya alami. Pokoknya saya
cerita semua masalah saya mbak.
Sampai saya tanya kok anak saya
tidak  pernah  kesini.  Apa  saya
dibuang? 
Lalu apa kata pembimbing?
455
.
Katanya  selama  ini  yang
membiayai pengobatan saya ini ya
anak saya. Setiap bulan anak saya
kirim  uang  untuk  biaya
pembersihan  luka,  biaya  perban
dll itu semua dari anak saya.
460
.
Wah ternyata semuanya dari anak
ya mbah?
465
.
Iya mbak, karena panti kan tidak
menanggung pengobatan saya ini
karena  saya  sakit  sejak  sebelum
masuk panti.  Jadi ternyata semua
biaya dari anak saya, ya sudah. 
Nah, mungkin anak mbah belum
kesini  karena  sibuk  cari  biaya
buat simbah to?
470
Iya mbak, tapi saya minta pak AI
untuk  telpon  anak  saya,  saya
. kangen pengen ketemu.
Akhirnya pak AI telpon anaknya
mbah?
475
.
Iya mbak alhamdulillah anak saya
datang. Walau Cuma sebentar tapi
sudah mengobati rasa kangen.
Setelah bimbingan itu , apa yang
mbah rasakan?
480
.
485
.
Setelah saya cerita semua, setelah
pak  AI  ngasih  tau  semua
alasannya, saya jadi pasrah mbak.
Saya disini aja sampai mati nanti,
saya  pengen  sisa  umur  saya  ini
bahagia  aja,  nggak  perlu  mikir
aneh-aneh.  Penyakit  saya  ini
semoga jadi penghapus dosa kata
pak AI
490
.
Alhamdulillah  mbah..  bahagia
selalu  ya  mbah.  Semoga  dengan
mbah ikhlas dan pasrah seperti ini
akan ada nikmatnya.
Iya mbak aamiin.. 
495
.
Terima  kasih  sudah  mau  cerita
mbah,  saya  permisi  dulu.
Assalamualaikum
Iya  mbak  sama-sama.
Waalaikumsalam..
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Peneliti Pagi  mbah..  gimana
kabarnya?
500.
Narasumber Pagi  mbak..  alhamdulillah
sehat mbak.
Peneliti gimana  rasanya  sudah  2
minggu  tinggal  di  panti,
mbah?
505.
Saya  masih  coba
menyesuaikan diri mbak. Saya
bingung harus apa, nggak ada
kerjaan.
Lha  sebelum  dibawa  kesini,
mbah kerja apa?
510.
515.
Saya  dri  kecil  sudah  kerja.
Apa aja  saya kerjakan mbak,
yang  penting  dapat  uang.
Pernah jadi pengrajin payung,
jualan  batik  juga.  Tapi
sekarang sudah tua, ditambah
saya  gampang  sakit-sakitan
sekarang.
Sakit apa memangnya mbah?
520.
Saya sering sakit magh, terus
kadang tiba-tiba pusing, muter
semua gitu mbak.
Harus  makan  yang  teratur
mbah,  kan  dari  panti  juga
udah teratur jam makannya.
525. Iya mbak, tapi saya itu kurang
cocok  dengan  masakan  sini.
Sering saya buang.
Wah ya jangan dibuang mbah,
kalau  nasinya  terlalu  banyak,
530. minta  ke  petugas  untuk
dikurangi  nasinya.  Kalau
sayurnya nggak cocok 
dikasihkan  ke  temannya  yg
lain, mbah makan lauknya aja.
535. Ah males saya mbak.
540.
Disini  kan  orangnya  banyak
mbah,  petugas  nggak  bisa
masak  sesuai  keinginan
simbah  masing-masing.
Semua sama, nggak ada yang
diistimewakan.
Tapi  saya  kan  banyak
pantangan juga mbak.
545.
550.
Ya  kalau  masakannya  pas
pantangannya  simbah,  mbah
ambil lauknya aja, kalau lauk
kan  pasti  bisa  makan  semua
to?  Mbah  dulu  sebelum
dibawa kesini, di jalan makan
apa?
Ya  saya  minta  sama  orang-
orang.
Kalau  di  jalan,  makan  juga
nggak teratur to mbah? 
555. Iya sih, mbak.
560.
Nah,  disini  kan  semua
kebutuhan  simbah  udah
dipenuhi  semua  sama
pemerintah.  Mbah  Cuma
diminta  aktif  ikut  kegiatan
dari  panti,  nggak  usah  minta
lain-lain lagi. Mbah suka ikut
kegiatan di aula nggak?
565.
Ikut  mbak,  tapi  ya  kadang
saya  itu  males  sama  orang-
orang  itu  lho,  saya  nggak
pernah gabung sama mereka.
570.
Lha  kenapa  males  mbah?
Mbah  harus  coba  gabung,
kenalan  sama  yang  lain  kan
nanti bisa jadi temen ngobrol
daripada sendirian.
575.
Saya  bingung  harus  gimana
mbak. Apa mereka mau kenal
sama saya mbak?
Makanya  mbah  coba  dulu,
semua lansia disini sama aja,
ada  yang  dulunya  dari  jalan
juga kaya simbah.
580. Oh iya to, mbak?
585.
Iya  mbah,  makanya  mbah
harus  membuka  diri,  mbah
juga bisa berbagi kemampuan
mbah dlu pas bikin kerajinan
payung.
Wah  iya  juga  mbak..  nanti
saya coba mbak.
590.
Semangat  terus  mbah,  harus
betah  disini..  Jangan  banyak
pikiran,  karena  kalau  banyak
pikiran nanti malah jadi sakit.
Iya mbak terima kasih ya..
Sama-sama  mbah..  saya
permisi dulu ya..
595. Iya mbak..
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Tabel 1. Waktu Penelitian
No Tahap
Kegiatan
Waktu
Pelaksana
an
Feb
2019
Mar
2019
April
2019
Mei
2019
Juni
2019
Juli
2019
Agt
2019
1. Perencanan
2. Pembuatan
Proposal
3. Pembuatan
Instrumen
4. Seminar
Proposal
5. Penelitian
6. Analisis  dan
Penyusunan
Laporan
7. Munaqosyah
